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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin banyaknya masyarakat yang 
hidup di bawah garis kemiskinan. Kemudian berkembangnya pembahasan 
mengenai potensi zakat produktif dalam merubah kehidupan masyarakat dan juga 
kemampuan dari zakat yang mampu memberdayakan ekonomi umat (masyarakat). 
Sehingga diperlukannya usaha yang maksimal dalam mendistribusikan dana zakat 
produktif ini agar tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu 
masyarakat yang berdaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pendistribusian dana zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi 
mustahiq Dompet Dhuafa Riau dan tinjauan ekonomi syariah mengenai 
penditribusian dana zakat produktif Dompet Dhuafa Riau. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jumlah 
sampel sebanyak 31 orang responden yang masih aktif menjalankan usahanya 
sampai sekarang. Teknik pengambilan sampel dengan cara total sampling atau 
pengambilan sampel secara keseluruhan. Sumber data penelitian ini yaitu data 
primer berupa wawancara dan data sekunder berupa literatur, jurnal dan data-data 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan datanya 
yaitu observasi, wawancara, angket (kuesioner), dan dokumentasi. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan yaitu uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik dan 
uji hipotesis dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 22. 
Dari hasil penelitian ini, diperoleh persamaan hasil persamaan regresi 
linear sederhana Y = 5,615 + 0,512X dimana terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pendistribusian dana zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi 
mustahiq Dompet Dhuafa Riau. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 
8,203 > 2,04523 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hasil koefisien korelasi sebesar 0,836 yang berarti bahwa korelasi 
antara pendistribusian dana zakat produktif dengan pemberdayaan ekonomi 
mustahiq memiliki hubungan yang kuat. Dan hasil koefisien determinasi sebesar 
0,699 yang artinya pendistribusian dana zakat produktif memberikan pengaruh 
sebesar 69,9% terhadap pemberdayaan ekonomi mustahiq dan 30,1% perubahan 
pemberdayaan ekonomi mustahiq dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
terdapat dalam penelitian ini. 
Adapun tinjauan ekonomi syariah mengenai pendistribusian dana zakat 
produktif Dompet Dhuafa Riau sudah sesuai dengan syariat Islam (menurut Yusuf 
Qardhawi) yaitu adanya pola pendistribusian produktif yang disertai dengan target 
perubahan mustahiq ke muzakki, pendistribusian secara lokal dengan 
memperhatikan mustahiq yang berada di beberapa wilayah di Provinsi Riau dan 
pendistibusian yang adil yang sesuai dengan kebutuhan dana yang dibutuhkan 
oleh usaha mustahiq.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Masalah ekonomi akan menjadi bagian dari pada kehidupan manusia 
yang akan tetap menjadi wacana pokok sehari-hari. Kemiskinan merupakan 
salah satu penyebab munculnya permasalahan perekonomian masyarakat. 
Hingga saat ini, permasalahan perekonomian menempati pokok pembahasan 
yang pelik dibanding permasalahan lainnya; karena bagaimanapun, manusia 
akan saling bersaing dalam mendapatkan makanan dan sumber kehidupan 
lainnya. Karena itu, ekonomi merupakan salah satu faktor terpenting terhadap 
jatuh bangunnya suatu pemerintahan; juga menunjukkan akan kadar 
kesuksesan dan kegagalan perpolitikan yang berperan di dalamnya, serta 
merupakan salah satu akibat muncul dan padamnya suatu revolusi.1 
Islam bukanlah agama yang membiarkan segala permasalahan itu 
hadir tanpa batasan. Namun, Islam pun tumbuh dengan banyak kepedulian 
positif terhadap realitas suatu permasalahan, seperti fenomena 
perekonomian.2 Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin telah memberikan 
cara bagaimana untuk bermuamalah yang baik dan tentunya benar, dalam 
persoalan perekonomian ada sebagian harta kita yang bukan menjadi milik 
kita tetapi milik orang lain atau yang disebut dengan zakat. Zakat merupakan 
bagian daripada Rukun Islam yang diharuskan bahkan wajib hukumnya untuk 
ditunaikan dengan kesadaran personal yang kolektif. Menurut Hamdan 
                                                          
1 Yusuf Qaradhawi, Spektrum Zakat, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2005), hlm. 2  
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Rasyid, di dalam Al-quran kata zakat disebutkan sebanyak 32 kali dan 
sebagian besar beriringan dengan kata sholat.3 
Diantara dasar hukum yang menjelaskan tentang kewajiban 
menunaikan zakat ini terdapat dalam QS. At-Taubah ayat 103:  
 َِّنإ UْVِWَْYZَ ِّ\]ََو _َVِ` UْVِW ِّabَُdَو UُْھfُِّVgَُd ًiَjkَ]َ UْVِِlاnَoَْأ qْoِ rْsُ
 ٌUWِYZَ uٌWvِwَ ُ َّاللهَو UُْVَl qٌyَwَ zََd{]َ 
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
Sedangkan ayat yang menjelaskan tentang oang-orang yang berhak 
menerima zakat telah diatur dalam QS at-Taubah ayat 60: 
 iَِ|َّl}َvُlْاَو _َVWَْYZَ qَWِYoِ_~َlْاَو qِWaِ_َvَlْاَو ِءاfََُ|Yِْl ُت_َjkَ َّlا _vََّِإ
 \ِWِ َّlا qِْ` ِاَو ِ َّالله \ِWِwَ ِَو qَWoِِر_َlْاَو ِب_َj ِّflا ِَو UُْVُ`nُYُj
 ٌUWyِَ UٌWِYZَ ُ َّاللهَو ِ َّالله qَoِ ًiَfَِ 
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
Zakat merupakan ibadah maliyah yang mempunyai dimensi dan 
fungsi sosial ekonomi atau pemerataan karunia Allah dan juga merupakan 
solidaritas sosial, pernyataan rasa kemanusiaan dan keadilan, pembuktian 
persaudaraan Islam, pengikat persatuan umat dan bangsa, sebagai pengikat 
                                                          






batin antara golongan kaya dengan miskin dan sebagai penghilang jurang 
yang menjadi pemisah antara golongan yang kuat dengan yang lemah.4 
Zakat juga merupakan alat bantu sosial mandiri yang menjadi 
kewajiban moral bagi orang kaya untuk membantu mereka yang miskin dan 
terabaikan yang tak mampu menolong dirinya sendiri meskipun dengan 
semua skema jaminan sosial yang ada, sehingga kemeralatan dan kemiskinan 
dapat terhapuskan dari masyarakat muslim. Zakat tidak menghilangkan 
kewajiban pemerintah untuk menciptakan kesejahteraan, melainkan hanya 
menggeser sebagian tanggung jawab pemerintah ini kepada masyarakat, 
khususnya kerabat dekat dan tetangga dari individu-individu yang terkait, 
sehingga mengurangi beban pemerintah. Jika hasil zakat ini tidak mencukupi, 
fuqaha berpendapat bahwa masyarakat muslim harus memikul beban ini dan 
berusaha menemukan cara-cara dan alat-alat lain untuk mencapai tujuan 
ekonomi tersebut.5  
Pendayagunaan/ pengalokasian zakat tidak perlu dibatasi dengan 
batasan jangka pendek. Sebagian besar penulis muslim ternyata lebih 
menekankan pada upaya pengayaan orang-orang fakir dan miskin dengan 
memberikan alat-alat produksi kepada mereka dan menyediakan modal, 
berbagai keterampilan, latihan dan pekerjaan, agar mereka dapat 
meningkatkan penghasilan bersamaan dengan diberikannya berbagai barang 
konsumsi jangka pendeknya untuk menunjang kerja, fasilitas-fasilitas 
angkutan, tempat tinggal, dan sebagainya. 
                                                          
4 Ibid., hlm. 408  





Kahf menyebutkan bahwa tidak ada ketentuan khusus sama sekali 
bahwa penditsribusian dana-dana zakat harus secara tunai, dan juga tidak ada 
ketentuan khusus bahwa zakat harus diwujudkan dalam bentuk barang-barang 
konsumsi seperti bahan makanan atau pembagian zakat secara langsung 
dalam pengertian barang-barang atau jasa nyata. Satu-satunya pembatasan 
yang dapat diketahui oleh setiap orang adalah bahwa zakat dilaksanakan 
karena telah melampaui tingkat minim yang dibebaskan (dari pembayaran 
zakat), dengan ketentuan bahwa “orang yang mampu membayar zakat tidak 
dibenarkan menerimanya. Tingkat minim yang dibebaskan dari zakat itu 
dinyatakan dalam pengertian persediaan atau harta yang tetap dimilik selama 
lebih dari setahun.6 
Saat ini yang menjadi trend dari Islamization process yang 
dikembangkan oleh para pemikir kontemporer ekonomi Islam salah satunya 
adalah mengoptimalkan sistem zakat dalam perekonomian (fungsi 
redistribusi income). Hal ini tentunya diikuti oleh kesadaran bahwa 
masyarakat muslim sampai saat ini masih dalam sekatan ekonomi 
terbelakang, artinya permasalahan pengentasan kemiskinan dan kesenjangan 
sosial (unequality income) dimiliki oleh sejumlah besar negara yang justru 
berpenduduk mayoritas Islam.7 
Pola distribusi dana zakat produktif menjadi menarik untuk dibahas 
mengingat statement syariah menegaskan bahwa dana zakat yang terkumpul 
sepenuhnya adalah hak milik dari mustahik delapan asnaf. Oleh karena itu, 
                                                          
6 Ibid., hlm. 35  
7 Arif Mufraini, Akuntansi Dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran Dan 





dana zakat yang digulirkan secara produktif tentunya tidak dapat menuntut 
adanya tingkat pengembalian tertentu, sebagaimana halnya sumber dana 
selain zakat. Hal ini pulalah yang kemudian menjadi salah satu alasan 
munculnya polemik justifikasi legal syar’i sejumlah fuqaha untuk pola 
distribusi produktif dana zakat.8 
Dalam sebuah Hadis Rasulullah SAW., yang diriwayatkan oleh Imam 
al Ashfahani, Rasul bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan 
kepada hartawan muslim suatu kewajiban zakat (sedekah) yang 
menanggulangi kemiskinan”. Dalam hal menggapai maksud dari hadis 
tersebut, para fuqaha inovasi distribusi dana zakat sebagai modal usaha 
merekomendasikan konsepsi mereka berangkat dari harapan perubahan 
tingkat kesejahteraan dan strata perekonomian dari pihak mustahik, sehingga 
pada gilirannya yang bersangkutan tidak lagi menjadi mustahik zakat, akan 
tetapi diharapkan menjadi muzaki.9 
Pemberdayaan mustahiq adalah upaya memperkuat posisi sosial dan 
ekonomi dengan tujuan mencapai penguatan kemampuan ummat melalui 
dana bantuan yang pada umumnya berupa kredit untuk usaha produktif 
sehingga ummat (mustahiq) sanggup meningkatkan pendapatannya dan juga 
membayar kewajibannya (zakat) dari hasil usahanya.10 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) adala pengelola yang dibentuk atas 
prakarsa masyarakat atau lembaga swasta yang bergerak di bidang dakwah, 
                                                          
8 Ibid., hlm 161-162  
9 Ibid., hlm. 170  
10 Umroatun Khasanah, Menejemen Zakat Modern: Instrumen Pemberdayaan Ekonomi 





pendidikan, sosial dan kemaslahatan umat Islam serta mendapat pengukuhan 
dari pemerintah. Salah satu Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah Dompet 
Dhuafa Riau yang berada di Kota Pekanbaru. Dompet Dhuafa merupakan 
institusi pengelola zakat yang dibentuk oleh masyarakat. Pada tanggal 8 
Oktober 2001, Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan Surat 
Keputusan Nomor 439 Tahun 2001 tentang Pengukuhan Dompet Dhuafa 
Republika sebagai Lembaga Amil Zakat tingkat nasional, dan sekarang 
berdasarkan UU Zakat No. 23 Tahun 2011 Dompet Dhuafa kembali 
diperpanjang mejadi LAZ Nasional dengan Surat Keputusan Nomor 239 
Tahun 2016 berlaku 5 tahun. 
Dompet Dhuafa Riau yang berada di Kota Pekanbaru didirikan pada 
tanggal 20 Februari 2013 dan diresmikan oleh Presiden Direktur saat itu 
Bapak Ismail A. Said. Dan secara berturut-turut para pimpinan Dompet 
Dhuafa Riau adalah Yuan Fatkhu Rizky, Sunarto, dan sekarang yang juga 
masih menjabat Ali Bastoni. Sejak berdirinya Dompet Dhuafa Riau di Kota 
Pekanbaru, sudah banyak dilakukannya program-program untuk 
memberdayakan kaum dhuafa dengan pendekatan budaya melalui kegiatan 
filantropis (humanitarian) dan wirausaha social profetik (prophetic socio-
technopreneurship). Tidak hanya berkhidmat pada bantuan dana bagi 
kalangan tak berpunya dalam bentuk tunai, Dompet Dhuafa Riau juga 
mengembangkan bentuk program yang lebih luas seperti bantuan ekonomi, 





Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, persentase penduduk 
miskin Provinsi Riau sebesar 7,21%, berada di bawah persentase penduduk 
miskin Indonesia yang sebesar 9,66% (September 2018). Dompet Dhuafa 
Riau akan terus berusaha membantu menyelesaikan permasalahan kemiskinan 
di Provinsi Riau ini dengan tetap konsisten dalam mengumpulkan donasi dari 
para donatur Dompet Dhuafa Riau. Salah satu potensi yang dimiliki oleh 
Dompet Dhuafa Riau yaitu dana zakat yang dikumpulkan dari para muzakki. 
Dana zakat tersebut akan disalurkan untuk beberapa program yang terdapat di 
Dompet Dhuafa Riau berupa pendidikan, kesehatan, ekonomi dan sosial. 
Untuk penyaluran dalam bidang ekonomi inilah yang nantinya akan 
dikatakan sebagai dana zakat produktif oleh Dompet Dhuafa Riau. Berikut 
akan dipaparkan total penerimaan dana zakat dan penyaluran di bidang 
ekonomi Dompet Dhuafa Riau mulai dari tahun 2013 hingga 2019: 
Tabel I.1 
Penerimaan Dana Zakat dan Penyaluran di Bidang Ekonomi 
Tahun Penerimaan Penyaluran di Bidang Ekonomi 
2013  Rp            74.154.000,00   Rp                       5.000.000,00  
2014  Rp          119.303.496,00   Rp                       1.089.000,00  
2015  Rp          280.418.733,00   Rp                       8.685.500,00  
2016  Rp          475.690.134,00   Rp                       8.210.300,00  
2017  Rp          537.202.856,59   Rp                   176.288.150,00  
2018  Rp          494.345.354,00   Rp                   331.141.370,144  
2019  Rp       1.052.331.649,00  Rp                   275.094.188,00 
(Sumber: Annual Report Dompet Dhuafa Riau tahun 2017 s/d 2019) 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa di awal berdirinya Dompet 
Dhuafa Riau, dana zakat yang diperoleh adalah sebesar Rp 74.154.000,00,- 
dan disalurkan sebesar Rp 5.000.000,00,- di bidang ekonomi. Sisanya 





Untuk tahun-tahun berikutnya total dana zakat selalu mengalami peningkatan, 
hal ini disebabkan karena semakin banyaknya muzakki yang menyalurkan 
zakatnya lewat Dompet Dhuafa Riau. Akan tetapi, untuk penyaluran dana 
zakat di bidang ekonominya mengalami fluktuatif sampai pada tahun 2016. 
Dan pada tahun 2017 penyaluran dana zakat di bidang ekonomi naik cukup 
signifikan dibandingkan dengan tahun 2016. Sedangkan pada tahun 2019 
penyaluran dana zakat dalam bidang ekonomi mengalami penurunan kembali 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Dari total penyaluran dana zakat di bidang ekonomi inilah yang 
nantinya akan disalurkan oleh Dompet Dhuafa untuk diproduktifkan, artinya 
alokasi dana zakat tersebut adalah untuk modal usaha bagi mustahiqnya. 
Penyaluran di bidang ekonomi inilah yang disebut sebagai dana zakat 
produktif oleh Dompet Dhuafa Riau. Dalam menyalurkan dana zakat 
produktif ini, pada awalnya Dompet Dhuafa menyalurkannya dalam bentuk 
tunai. Sehingga dana ini terkadang digunakan oleh mustahiq untuk konsumtif 
mereka. Kemudian Dompet Dhuafa merubah mekanismenya dengan cara 
membelikan barang untuk modal usaha sesuai dengan usaha mustahiq agar 
dana zakat produktif ini menjadi tepat sasaran untuk membantu 
perekonomian mustahiq.  
Dompet Dhuafa dalam menyalurkan dana zakat produktif ini kepada 
para mustahiq, dibagi menjadi 2 kategori. Kategori pertama yaitu stimulus/ 
hibah, dalam hal ini Dompet Dhuafa Riau memberikan bantuan modal usaha 





menjalankan usahanya tanpa adanya pendampingan dalam menjalankan 
usahanya. Jumlah mustahiq kategori pertama ini banyak, tetapi zakat yang 
diberikan tidaklah dalam jumlah yang besar. Kemudian kategori yang kedua 
adalah program unggulan, dalam hal ini Dompet Dhuafa Riau memberikan 
pendampingan terhadap usaha mustahiqnya sehingga ini menjadi program 
unggulan bagi Dompet Dhuafa sendiri. Jumlah mustahiq kategori kedua ini 
sedikit, tetapi zakat yang diberikan itu dalam jumlah yang banyak.11 
Pemberdayaan adalah upaya yang membangun daya masyarakat 
dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi 
yang dimilki serta berupaya untuk membangkitkannya. Pemberdayaan 
mustahiq adalah serangkaian proses dalam upaya meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam mencapai kemakmuran kesejahteraan. 
Pemberdayaan ekonomi mustahiq dengan mengoptimalkan dana zakat 
produktif ini merupakan salah satu langkah untuk membantu para mustahiq 
dalam mengembangkan usaha yang dimilikinya. Dengan adanya program 
pemberdayaan ekonomi mustahiq ini diharapkan mampu membantu mereka 
dalam memenuhi kebutuhan hidup dan juga meningkatkan kesejahteraan 
hidup mereka. Kedepannya, mustahiq yang telah diberdayakan ini mampu 
meningkatkan status mereka menjadi seorang muzakki.  
Pendistribusian zakat secara produktif (pemberdayaan) adalah 
penyaluran zakat dan lainnya disertai target merubah keadaan penerima (lebih 
dikususkan kepada mustahiq dari kondisi kategori mustahiq menjadi kategori 
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muzakki). Namun, realita yang ada hingga saat sekarang ini belum 
tercapainya target untuk merubah keadaan mustahiq menjadi muzakki. 
Kondisi yang terjadi masih berada di tahap peningkatan pendapatan bagi 
mustahiq, namun belum terlalu besar. Di samping itu, masalah ekonomi 
terutama masalah kemiskinan masih belum bisa teratasi dengan baik bahkan 
dengan berbagai kebijakan yang telah diusahakan.  
Dengan demikian, penulis tertarik untuk meneliti pada Dompet 
Dhuafa Riau dimana lembaga filantropi Islam tersebut juga mengalokasikan 
sebagian dana zakat untuk kegiatan produktif. Hal ini tentu membutuhkan 
pengelolaan, pendistribusian, dan pendayagunaan dana zakat itu menjadi dana 
zakat produktif untuk bantuan modal usaha dalam rangka pemberdayaan dana 
zakat produktif untuk bantuan modal usaha bagi para mustahiq dalam rangka 
pemberdayaan mustahiqnya. Oleh karena itu, apakah dengan adanya program 
pendistribusian dana zakat produktif yang dikelola Dompet Dhuafa Riau 
dapat berdaya guna dan tepat guna dalam mempengaruhi pemberdayaan 
ekonomi para mustahiq. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Pendistribusian Dana Zakat Produktif 
Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq Dompet Dhuafa Riau”. 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 





tepat, maka penulis membatasi hanya pada Pengaruh Pendistribusian Dana 
Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq. 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penellitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pendistribusian dana 
zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi mustahiq Dompet 
Dhuafa Riau? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah mengenai pendistribusian dana 
zakat produktif Dompet Dhuafa Riau? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara pendistibusian 
dana zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi mustahiq 
Dompet Dhuafa Riau. 
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah tentang pendistibusian 
dana zakat produktif Dompet Dhuafa Riau.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan dan 
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah (S.E) pada progam strata 
sati (S1) jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum 





b. Sebagai pengembangan wawasan bagi penulis dan masyarakat tentang 
pengaruh pendistribusian dana zakat produktif terhadap 
pemberdayaan ekonomi mustahiq Dompet Dhuafa Riau. 
c. Sebagai masukan bagi Dompet Dhuafa Riau untuk lebih 
mengoptimalkan pendistribusian dana zakat produktif karena hal ini 
berpengaruh pada kesejahteraan mustahiq. 
d. Sebagai masukan bagi mustahiq agar dapat menggunakan dana zakat 
produktif secara tepat agar mampu meningkatkan kesejahteraan hidup 
mereka. 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan/ Fild Research. Adapun 
lokasi penelitian ini adalah di Kantor Dompet Dhuafa Riau Jl. Arifin 
Ahmad dan tempat usaha mustahik Dompet Dhuafa Riau yang ada di 
Provinsi Riau. Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena Dompet 
Dhuafa Riau merupakan salah satu lembaga filantropi Islam yang 
berkhidmat dalam pemberdayaan kaum dhuafa, salah satunya dengan 
mengoptimalkan pendistribusian dana zakat produktif untuk membantu 
ekonomi mustahiq. Sedangkan alasan pemillihan mustahiq yang berada di 
Provinsi Riau adalah karena provinsi tersebut menjadi salah satu tempat 
sasaran dalam pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi produktif 
bagi para mustahiq yang berpenghasilan rendah dan keterbatasan akses 





2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian adalah yang diamati sebagai sasaran penelitian.12  
Subjek penelitian ini adalah mustahiq, pimpinan dan manager Dompet 
Dhuafa Riau. 
b. Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, 
valid dan reabel tentang suatu hal (objek tertentu).13 Dalam kata lain 
objek penelitian adalah masalah yang akan diteliti. Objek penelitian 
ini adalah pengaruh pendistribusian dana zakat produktif terhadap 
pemberdayaan ekonomi mustahiq Dompet Dhuafa Riau. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki 
kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah 
pokok dalam suatu penelitian.14 Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah mustahiq dana zakat produktif yang berada di Siak, Pekanbaru 
dan Kampar; dan masih aktif menjalankan usahanya dari tahun 2017 
sampai sekarang yang berjumlah 31 orang, di samping itu juga 
pimpinan Dompet Dhuafa Riau dan manager program sosial dan 
ekonomi yang berjumlah 2 orang. 
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Sampel adalah bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang 
diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci.15 Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan cara total 
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total 
sampling karena menurut Sugiyono, jumlah populasi yang kurang dari 
100, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.16 Dalam 
hal ini, sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 31 orang. 
4. Sumber data 
Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
a. Data primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber asli 
atau sumber pertama yang secara umum disebut sebagai narasumber, 
dalam istilah teknisnya responden. Data primer dalam penelitian ini 
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lapangan berupa 
wawancara dengan pimpinan dan manager Dompet Dhuafa Riau serta 
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b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui sumber-
sumber lain atau sumber kedua yang bukan dari sumber aslinya.17 
Data sekunder dalam penelitian ini, penulis peroleh dari literatur, 
jurnal atau data-data yang berhubungan langsung dengan masalah 
yang diteliti dan bersifat melengkapi. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 
a. Observasi, yaitu suaut teknik pengumpulan data dan informasi dengan 
jalan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang 
diteliti, peneliti langsung melakukan peninjauan dan pengamatan 
secara langsung ke lokasi pnenelitian. Hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data dalam penelitian lapangan.18 
b. Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancara, dengan 
menggunakan pedoman (guide) wawancaa, dimana pewawancara dan 
informasi terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif sama.19 
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c. Angket (Kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. 
d. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data secara dokumentasi 
yaitu dengan cara menelusuri file atau dokumen-dokumen serta 
informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
6. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.20 
7. Teknik Analisis Data 
a. Uji Intrumen Penelitian 
1) Uji Validitas 
Menurut Duwi, uji validitas item digunakan untuk 
mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner atau skala, 
apakah item-item pada kuesioner tersebut sudah tepat dalam 
mengukur apa yang ingin diukur, atau bisa melakukan penelitian 
                                                          





langsung dengan metode korelasi person atau metode corrected 
item total corelation.21 
Metode uji validitas ini dengan cara mengkorelasikan 
masing-masing skor item dengan skor total item. Skor total item 
adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Pengujian validitas 
instrumen dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistics 22 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika rhitung > rtabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan 
valid. 
Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan 
tidak valid. 
 
2) Uji Reliabilitas 
Menurut Duwi, reliabilitas merupakan tingkat kehandalan 
suatu instrumen penelitian. Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang 
digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 
tersebut diulang.22 Butir pertanyaan sudaah dinyatakan valid 
dalam uji validitas akan ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria 
sebagai berikut: 
 Jika ralpha > rtabel, maka pertanyaan reliabel. 
 Jika ralpha < rtabel, maka pertanyaan tidak reliabel. 
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b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah 
distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. 
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 
apakah nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak.23 Jadi 
dalam hal ini, yang diuji normalitas bukan masing-masing variabel 
independent dan dependent tetapi nilai residual yang dihasilakan 
dari model regresi. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 
residual yang terdistribusikan secara normal. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan uji heterokedastisitas dengan metode uji white. 
Nilai R-squared atau nilai probabilitas dari uji tersebut 
dibandingkan dengan nilai probabailitas signifikan 0.05. 
c. Uji Hipotesis 
1) Uji Regresi Linear Sederhana 
Setelah semua data terkumpul dan telah dilakukan 
instrumen uji asumsi maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
                                                          





analisis data untuk menganalisa data dalam penelitian ini. 
Penyusunan menggunakan analisis regresi linear sederhana yakni 
pengaruh antara dua variabel saja, dimana terdiri dari satu 
variabel independent (bebas) dan satu variabel dependent (terikat) 
dan juga digunakan untuk membangun persazmaan dan 
menggunakan persamaan tersebut untuk membuat perkiraan. 
Adapun rumus persamaan regresi linear sederhana dapat 
dijabarkan sebagai berikut:24 
Y = A + Bx + e 
Keterangan: 
 Y = Pemberdayaan ekonomi mustahiq 
a = Konstanta; nilai y jika X = 0 
b = Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan 
variabel Y yang didasarkan variabel X 
X = Pendistribusian dana zakat profuktif 
e = Term of Error 
2) Uji t 
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
atau pembiayaan mikro (X) secara parsial ataupun individual 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tingkat 
kesejahteraan (Y). Dalam menentukan derajat bebas dapat 
digunakan rumus df = n – k. 
                                                          





Adapun cara manual untuk menghitung nilai t dapat 




3) Uji Koefisien Korelasi 
Untuk melakukan analisa data mengenai hubungan antara 
variabel X dan variabel Y pada penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik statistik dengan menggunakan analisa 
korelasi. Bilamana kenaikan nilai variabel X selalu disertai 
kenaikan nilai variabel Y, dan sebaliknya, turunnya nilai variabel 
X selalu diikuti oleh turunnya nilai variabel Y, maka hubungan 
seperti itu disebut hubungan yang positif. Akan tetapi sebaliknya, 
bilamana nilai variabel X yang tinggi selalu disertai oleh variabel 
Y yang rendah nilainya, dan sebaliknya, bilamana nilai variabel X 
yang rendah selalu diikuti oleh nilai variabel Y yang tinggi, 
hubungan antara kedua variabel itu disebut hubungan negatif.25 
Teknik statistik yang digunakan dalam analisa korelasi 
pada penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product 
Moment, yaitu salah satu teknik yang dikembangkan oleh Karl 
Pearson untuk menghitung koefisien korelasi. Kegunaan uji 
Pearson Product Moment atau analisis korelasi adalah untuk 
mencari hubungan variable bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
                                                          





dan data berbentuk interval dan ratio.26 Rumus yang dikemukakan 
adalah:  
r = (	∑ 	)(	∑ )	 
Dimana:  
r = Koefisien korelasi r  
X = Nilai dalam distribusi variabel X  
Y = Nilai dalam distribusi variabel Y  
Korelasi Pearson Product Moment dilambangkan r , dengan  
ketentuan nilai r tidak lebih dari harga ( -1 ≤ r ≤ +1 ). Apabila r = -
1 artinya korelasi negatif sempurna, r = 0 artinya tidak ada 
korelasi, dan r = 1 berarti korelasinya sempurna positif ( kuat).80 
Atau dengan kata lain, koefisien korelasi itu bergerak antara 0,000 
sampai +1,000 atau diantara 0,000 sampai -1,000, tergantung 
kepada arah korelasi, nihil, positif, atau negatif. Koefisien yang 
bertanda positif menunjukan arah korelasi yang positif. Koefisien 
yang bertanda negatif menunjukan arah korelasi yang negatif. 
Sedang koefisien yang bernilai 0,000 menunjukan tidak adanya 
korelasi antara X dan Y.  
4) Uji Koefisien Determinasi (R) 
R Square (R) atau kuadrat R menunjukkan koefisien 
determinasi. Angka ini akan diubah berbentuk persen, artinya 
                                                          





persentase sumbangan pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent.27 
8. Metode Penulisan 
a. Deduktif, yaitu menggambarkan data-data yang umum untuk dianalisa 
dan ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Induktif, yaitu menggambarkan kaedah khusus yang ada kaitanyya 
dengan menyimpulkan fakta-fakta secara khusus dianalisa dan 
diambil kesimpulan secara umum. 
9. Model Kerangka Pemikiran 
Model dalam penelitian ini dapat diterangkan bahwa 
pendistribusian dana zakat produktif akan berdampak pada pemberdayaan 
ekonomi mustahiq. Dengan kata lain jika pendistribusian dana zakat 
produktif ini dilakukan dengan tepat maka akan berpengaruh terhadap 
pemberdayaam ekonomi mustahiq pada Dompet Dhuafa Riau, begitu juga 
sebaliknya. Model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar I.1 







                                                          











F. Definisi Operasional Variabel  
Tabel I.2 
Definisi Operasional Variabel 





Pendistribusian zakat adalah 
suatu aktifitas atau kegiatan 
untuk mengatur sesuai fungsi 
manajemen dalam upaya 
menyalurkan dana zakat yang 
diterima pihak muzakki kepada 
pihak mustahiq sehingga 
mencapai tujuan organisasi 
secara efektif. 
 (Asnaini, Zakat Produktif 










c. Studi kelayakan 
usaha mustahiq. 



















memperkuat posisi sosial dan 
ekonomi dengan tujuan 
mencapai penguatan 
kemampuan ummat melalui 
dana bantuan yang pada 
umumnya berupa kredit untuk 
usaha produktif sehingga 
ummat (mustahiq) sanggup 
meningkatkan pendapatannya 
dan juga membayar 
kewajibannya (zakat) dari hasil 
usahanya. 
(Umroatun Khasanah, 
Manajemen Zakat Modern: 
Instrumen Pemberdayaan 








Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 





masalah penelitian secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi 
tingkat kebenarannya.28  
Berdasarkan identifikasi fenomena dan rumusan masalah sebagaimana 
telah diuraikan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha = terdapat pengaruh yang signifikan antara pendistribusian dana zakat 
produktif terhadap pemberdayaan ekonomi mustahiq 
H. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berhubungan dengan pendayagunaan zakat beberapa 
sudah dilakukan pada lembaga-lembaga amil zakat. Adapun penelitian yang 


































                                                          
28 Umardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 
























































tingkat pendapatan  
















• Uji koefisien 
korelasi (R) 
• Uji regresi 
linier 
sederhana 
• Uji koefisien 
determinasi 






dalam jumlah yang 
relatif sedikit. 
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Perbedaan penelitian yang sedang dilakukan dengan kajian terdahulu 
penelitian ini adalah penulis lebih fokus pada pengaruh pendistribusian dana 
zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi mustahiq. Penelitian ini 










I. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami penelitian ini, 
penulis mengklasifikasikan penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap bab 
terdiri dari bebrapa sub, yaitu sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bagian ini, dipaparkan tentang Latar Belakang Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian, Metode Penelitian, dan juga Sistematika Penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum subjek penelitian. 
Hal ini dimulai dari sejarah Dompet Dhuafa, Visi dan Misi,  
Tujuan, Struktur Organisasi, Uraian Pekerjaan dan Program 
Dompet Dhuafa Riau. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
Pada bab ini akan dijelaskan tentang Pengaruh Pendistribusian 
Dana Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Ekonomi 
Mustahiq Dompet Dhuafa Riau dan tinjauan Ekonomi Syariah 
mengenai Pendistribusian Dana Zakat Produktif Dompet Dhuafa 
Riau. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan yang menyimpulkan hasil penelitian dan 
pembahasan yaitu Pengaruh Pendistribusian Dana Zakat Produktif 





Riau dan tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Pendistribusian 
Dana Zakat Produktif Dompet Dhuafa Riau 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian 
dan selanjutnya memberikan saran-saran yang ditujukan untuk 






















A. Sejarah Dompet Dhuafa 
Dompet Dhuafa Republika adalah lembaga nirlaba milik masyarakat 
Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum 
dhuafa dengan dana ZISWAF (zakat, infak, sedekah, wakaf) serta dana 
lainnya yang halal dan legal dari perorangan, kelompok, perusahaan/ 
lembaga. Kelahirannya berawal dari empati kolektif komunitas jurnalis yang 
banyak berinteraksi dengan masyarakat miskin, sekaligus kerap jumpa 
dengan kaum kaya. Digagaslah manajemen galang kebersamaan dengan 
siapapun yang peduli kepada nasib dhuafa. 4 (empat) orang wartawan yaitu 
Parni Hadi, Haidar Bagir, S. Sinansari Ecip, dan Eri Sudewo berpadu sebagai 
Dewan Pendiri lembaga independen Dompet Dhuafa Republika. 
Pada April tahun 1993, saat itu Harian Umum Republika yang baru 
berusia tiga bulan, menyelenggarakan promosi di stadion Kridosono, 
Yogyakarta. Turut hadir dalam acara itu Pemimpin Umum/ Pemred 
Republika, Parni Hadi; Dai Sejuta Umat, (alm) Zainuddin MZ dan Raja 
Dangdut H. Rhoma Irama, serta awak pemasaran Republika. Turun dari 
panggung, rombongan Republika dari Jakarta diajak makan di restoran 
Bambu Kuning dan di situ bergabung teman-teman dari Corps Dakwah 
Pedesaan (CDP) di bawah pimpinan Ustadz Umar Sanusi dan binaan pegiat 





Dalam bincang-bincang sambil santap siang, pimpinan CDP 
menceritakan kegiatan mereka di Gunung Kidul. Aktivis CDP mengajar ilmu 
pengetahuan umum, ilmu agama Islam dan pemberdayaan masyarakat 
miskin. Jadi anggota CDP berfungsi all-round: ya guru, dai dan sekaligus 
aktivis sosial. Ketika Parni Hadi bertanya apakah mereka mendapat gaji atau 
honor, dijawab: “Masing-masing menerima Rp 6.000 setiap bulan.” Kaget, 
tercengang dan setengah tidak percaya, pimpinan Republika itu bertanya lagi: 
“Dari mana sumber dana itu?” Jawaban yang diterima membuat hampir 
semua anggota rombongan kehabisan kata-kata: “Itu uang yang sengaja 
disisihkan oleh para mahasiswa dan pelajar dari kiriman orang tua mereka.” 
Seperti tercekik, Parni Hadi menukas: “Saya malu, mohon maaf, 
sepulang dari Yogyakarta ini saya akan membuat sesuatu untuk membantu 
teman-teman.” Mengapa kaget, tercekik dan segera beraksi? Karena Rp 6.000 
waktu itu jumlah yang kecil untuk ukuran Yogyakarta, apalagi untuk ukuran 
Jakarta, sangat-sangat kecil. Apalagi, uang itu berasal dari upaya 
penghematan hidup para mahasiswa dan pelajar. 
Peristiwa itulah yang menginspirasi lahirnya Dompet Dhuafa 
Republika. Tanggal 2 Juli 1993, sebuah rubrik di halaman muka Harian 
Umum Republika dengan tajuk “Dompet Dhuafa” dibuka. Kolom kecil ini 
mengundang pembaca media untuk turut serta pada gerakan peduli yang 
diinisiasi Harian Umum Republika. Tanggal inilah yang kemudian ditandai 
sebagai hari jadi Dompet Dhuafa Republika. Kolom “Dompet Dhuafa” 





pengumpulan dana zakat dan donasi pembaca. Pada hari pertama berjalan, 
berhasil terkumpul dana sebesar Rp 452.000,- Dan pada akhir tahun pertama, 
dana yang terkumpul telah mencapai sekitar Rp 300.000.000,-. Maka, muncul 
kebutuhan untuk memformulasikan aktivitas yang dikelola Keluarga Peduli di 
Republika. 
Pada 14 September 1994, Yayasaan Dompet Dhuafa Republika pun 
didirikan. Erie Sudewo ditunjuk mengawal Yayasan Dompet Dhuafa dalam 
mengumpulkan dan menyalurkan dana ZISWAF dengan wujud aneka progam 
kemanusiaan, antara lain untuk kebutuhan kedaruratan, bantuan ekonomi, 
kesehatan, dan pendidikan bagi kalangan dhuafa. Profesionalitas DD kian 
terasah seiring meluasnya program kepedulian dari yang semula hanya 
bersifat lokal menjadi nasional, bahkan internasional.  
Pada 10 Oktober 2001, Dompet Dhuafa Republika dikukuhkan untuk 
pertama kalinya oleh pemerintah sebagai Lembaga Zakat Nasional (Lembaga 
Amil Zakat) oleh Departemen Agama RI. Pembentukan yayasan dilakukan di 
hadapan Notaris H. Abu Yusuf, SH tanggal 14 September 1994, diumumkan 
dalam Berita Negara RI No. 163/A.YAY.HKM/1996/PNJAKSEL. 
Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat, DD merupakan institusi pengelola zakat yang dibentuk 
oleh masyarakat. Tanggal 8 Oktober 2001, Menteri Agama Republik 
Indonesia mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 439 Tahun 2001 tentang 






Untuk Dompet Dhuafa di Riau didirikan tanggal 20 Februari dengan 
diresmikan oleh Presiden Direktur saat itu Bapak Ismail A Said. Dan secara 
berturut-turut para pimpinan Dompet Dhuafa Riau adalah Yuan Fatkhu Izky, 
Sunarto dan sekarang yang juga masih menjabat Ali Bastoni. 
B. Visi dan Misi 
Visi Dompet Dhuafa Riau 
1. Terwujudnya masyarakat dunia yang berdaya melalui pelayanan, 
pembelaan, dan pemberdayaan yang berbasis pada sistem yang 
berkeadilan. 
Misi Dompet Dhuafa Riau 
1. Menjadi gerakan masyarakat dunia yang mendorong perubahan tatanan 
dunia yang harmonis. 
2. Mendorong sinergi dan penguatan jaringan kemanusiaan dan 
pemberdayaan masyarakat dunia. 
3. Mengokohkan peran pelayanan, pembelaan, dan pemberdayaan. 
4. Meningkatkan kemandirian, independensi dan akuntabilitas lembaga 
dalam pengelolaan sumber daya masyarakat dunia. 
5. Mentransformasikan nilai-nilai untuk mewujudkan masyarakat religius. 
C. Tujuan Dompet Dhuafa Riau 
1. Terwujudnya organisasi DD dengan standar Organisasi Global. 
2. Terwujudnya jaringan dan aliansi strategis dunia yang kuat. 
3. Terwujudnya perubahan sosial melalui advokasi multi-stakeholder dan 





4. Menjadi lembaga filantropi Islam Internasional yang transparan dan 
akuntabel. 
5. Membangun sinergi dan jaringan global. 
6. Terwujudnya jaringan dan aliansi strategis dunia yang kuat. 
7. Menjadi lembaga rujukan di tingkat global dalam program kemanusiaan 
dan pemberdayaan. 
8. Meningkatkan kualitas dan akses masyarakat terhadap program 
pelayanan, pembelaan dan pemberdayaan. 
9. Mengokohkan peran advokasi untuk mewujudkan sistem yang 
berkeadilan. 
10. Menguatkan volunteerism dan kewirausahaan sosial di masyarakat. 
11. Menumbuhkan kepemilikan asset di masyarakat melalui pengembangan 
industri kerakyatan. 
12. Terwujudnya tata kelola organisasi berstandar Internasional. 
13. Terwujudnya kemandirian organisasi melalui intensifikasi, ekstensifikasi 
dan diversifikasi sumber daya organisasi. 
14. Terpeliharanya independensi lembaga dari intervensi pihak lain dan 
conflict of interest dalam pengelolaan lembaga. 
15. Menumbuh kembangkan semangat inklusifitas dan altruisme. 
16. Membangun komunitas berbasis masjid. 
17. Membangun komunitas kader dakwah. 
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E. Uraian Pekerjaan 
Adapun uraian pekerjaan pada Dompet Dhuafa Riau adalah sebagai berikut: 
1. Pimpinan Cabang 
Tugas dana tanggung jawab: 
a. Melakukan institutional building dengan internalisasi visi, misi, 
tujuan, prinsip dan budaya organisasi. 
b. Membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan manajemen 
lembaga. 
c. Mengesahkan anggaran serta rencana kegiata-kegiatan. 
d. Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan dan 
monitoring evaluasi serta pengendalian lembaga secara keseluruhan. 
e. Bertanggung jawab terhadap berjalannya seluruh aktivitas divisi. 
2. FO & HRD (Finance Operational & HRD) 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Bertanggung jawab mengenai keuangan untuk kebutuhan berbagai 
macam operasional lembaga, meliputi pencatatan asset, surat 
menyurat, pembiayaan listrik, BPJS, pencatatan dana keluar dan 
masuk, dan termasuk biaya untuk event dan program lembaga yang 
dibantu dengan staf bagian umum. 
b. Melaporkan pembukuan laporan keuangan kepada atasan, misal: dana 







3. Manajer REMO (Resource Mobilitation & Corp) 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Menghimpun dan menggalang dana ZISWAF. 
b. Bertemu dengan donatur. 
c. Mengelola marketing komunikasi. 
d. Menerima laporan dari CRM (Customer Relation Management) 
mengenai donatur dan penerima manfaat (mustahiq). 
4. Manajer Program Sosial & Enterprise 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Menjalankan program-program pemberdayaan yang sudah 
direncanakan oleh lembaga. 
b. Melakukan pendampingan pemberdayaan terhadap mustahiq. 
c. Mengontrol dan mengendalikan mustahiq agar menjadi mustahiq yang 
berwawasan. 
d. Mengajak atau membangun para relawan untuk terjun ke lapangan 
berkaitan dengan kegiatan program. 
5. Manajer Sosial Dakwah (Sosda) & Jejaring 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Berkaitan dengan sosial dan dakwah ke daerah. 
b. Mengadakan acara dakwah dan program ke daerah. 







F. Program Dompet Dhuafa Riau 
1. Pendidikan 
Pendidikan merupakan aset nasional yang berharga dan menjadi 
tolok ukur kemajuan sebuah bangsa. Pendidikan bisa mengubah individu, 
dunia dan peradaban. Dompet Dhuafa sebagai Lembaga Amil Zakat yang 
ikut ambil dalam perjuangan mencerdaskan bangsa, mendirikan beberapa 
jejaring dengan beragam pprogram pendidikan gratis serta beasiswa untuk 
siswa unggul tidak mampu. Telah banyak prestasi yang diukir dan telah 
banyak lulusan yang terbukti tak kalah dengan lulusan sekolah-sekolah 
unggul lainnya di Indonesia. Tidak hanya untuk siswa dan mahasiswa, 
ada pula program pendidikan untu guru dan sekolah. Beberapa program 
pendidikan Dompet Dhuafa di antaranya: 
a. Smart Ekselensia Indonesia 
b. FIS Filial 
c. Sekolah Guru Indonesia 
d. Beastudi Indonesia 
e. Makmal Pendidikan 
f. Kampus Umar Usman 
2. Kesehatan 
Dalam program kesehatan, Dompet Dhuafa mendirikan berbagai 
lembaga kesehatan yang bertujuan untuk melayani seluruh mustahiq 
dengan sistem yang mudah dan terintegrasi dengan sangat baik. Di bidang 





dhuafa sejak tahun 2001. Melalui program Layanan Kesehatan Cuma-
Cuma (LKC), beragam kegiatan telah dilakukan, baik bersifat preventif, 
promotif dan kuratif. 
Sejak tahun 2009, Dompet Dhuafa membangun rumah sakit gratis 
bagi pasien dari kalangan masyarakat miskin. Berlokasi di Desa Jampang, 
Kemang, Kabupaten Bogor, di atas lahan seluas 7.600 meter persegi. RST 
memiliki fasilitas lengkap, mulai dari poliklinik, dokter spesialis, ruang 
operasi, rawat inap, UGD, apoteker, hingga metode pengobatan 
komplementer. 
3. Ekonomi 
Masalah sosial yang dihadapi bangsa ini sejak dulu adalah 
kemiskinan. Berbagai program dan kebijakan yang telah dilakukan belum 
mampu mengatasi masalah kemiskinan di negeri ini. Meski pertumbuhan 
ekonomi melesat namun Indonesia masih diselimuti kemiskinan yang 
dahsyat. Untuk itu Dompet Dhuafa mendirikan divisi ekonomi dengan 
jejaring yang tersebar di hampir seluruh pelosok Indonesia. Tujuannya 
adalah untuk mendampingi masyarakat melalui berbagai program yang 
disesuaikan dengan daerahnya agar tercipta lahan-lahan pekerjaan baru 
serta masyarakat yang berdaya sehingga mereka dapat mandiri secara 
finansial. Program-program pemberdayaan ekonomi Dompet Dhuafa ikut 
andil dalam mengambil peran pemberantasan kemiskinan lewat: 
a. Pertanian Sehat Indonesia 





c. Tebar Hewan Kurban 
d. Karya Masyarakat Mandiri 
e. Tabung Wakaf Indonesia 
f. IMZ 
g. Dompet Dhuafa Travel 
h. Institut Kemandirian 
4. Sosial 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa orang 
lain. Untuk itulah Dompet Dhuafa ada, bersama dengan para relawan 
membantu saudara-saudara yang tertimpa musibah dan mereka yang tidak 
tahu arah. Program-pogram dalam Social Development terus mengalami 
perkembangan mengikuti dinamika yang terjadi di masyarakat. Program 
ini dijalankan oleh beragam lembaga di bawah Dompet Dhuafa dan lebih 
dari 5 tahun telah membantu masyarakat Indonesia. Program-pogram 
tersebut akan terus dikembangkan mutu dan variasinya agar dapat 












A. Zakat  
1. Pengertian Zakat 
Secara etimologis, zakat berasal dari kata dasar bahasa Arab 
“zaka” yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik, dan bertambah. 
Sedangkan secara terminologis di dalam fikih, zakat adalah sebutan atau 
nama bagi sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT supaya 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak (mustahiq) oleh orang-orang 
yang wajib mengeluarkan zakat (muzakki).29 
Di dalam Al-Quran banyak ayat-ayat yang menerangkan secara 
tegas memerintahkan pelaksanaan zakat. Perintah Allah untuk 
melaksanakan zakat tersebut seringkali beriringan dengan perintah 
pelaksanaan shalat. Hal ini menunjukkan betapa penting peran zakat 
dalam kehidupan umat Islam. Maka dari itu hukum zakat itu wajib 
dilaksanakan dan dasar hukumnya sudah jelas dalam Al-Quran dan Al-
Hadits.30 
Perintah zakat selalau beriringan dengan perintah shalat karena 
kedua perintah tersebut memiliki tujuan yang hampir sama, yakni 
perbaikan kualitas kehidupan masyarakat. Zakat bertujuan membersihkan 
diri dari sifat rakus dan kikir, dan mendorong manusia untuk 
mengembangkan sifat kedermawanan dan sensitivitas kesetiaan sosial. 
                                                          
29 Umrotul Khasanah, op. cit., hlm. 34  
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Demikian pula halnya dengan shalat, shalat bertujuan menghindarkan 
manusia dari fakhsya (kejahatan) dan munkar (kerusakan).31 
Allah memberikan rizki kepada manusia secara bervariasi, ada 
yang kaya dan ada yang miskin. Dengan keadaan seperti ini orang kaya 
membutuhkan yang miskin begitu juga sebaliknya. Zakat diambil dari 
orang kaya dan diberikan kepada mustahiq yang di antaranya adalah 
orang fakir miskin. Menurut Wahbah  al-Zuhaily setidaknya ada empat 
hikmah dari diwajibkannya zakat yaitu: pertama, zakat menjaga dan 
memelihara harta dari incara pencuri. Kedua, zakat merupakan 
pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-orang yang memerlukan 
bantuan. Zakat bisa mendorong orang fakir untuk bekerja dengan 
semangat dan bisa mendorong orang fakir untuk meraih kehidupan yang 
layak. Dengan tindakan ini, masyarakat akan terlindung dari kemiskinan, 
dan negara akan terpelihara dari penganiayaan dan kelemahan. Ketiga, 
zakat menyucikan jiwa muzakkii dari sifat kikir dan bakhil, dan melatih 
seorang mukmin untuk dermawan dan ikut andil dalam menunaikan 
kewajiban sosial. Keempat, zakat diwajibkan sebagai ungkapan syukur 
atas nikmat harta yang telah dititipkan kepada seseorang.32  
Menurut Asnaini zakat mempunyai beberapa dimensi yang sangat 
luas yaitu dimensi agamis, moral-spiritual, finansial, ekonomis, sosial 
politik, yang pada akhirnya adalah untuk mencapai kemakmuran dan 
kesejahteraan masyarakat. Dari beberapa tujuan di atas ia mengerucutkan 
                                                          
31 Quraish Shihab, Panduan Zakat, (Jakarta: Penerbit Republika, 2001), hlm. 88  
32 Moh. Toriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Maqasid Al-Syari’ah Ibnu 





pada dua aspek pokok yaitu aspek kebaktian kepada Allah dan amal 
shaleh kepada masyarakat. Aspek kebaktian kepada Allah ialah bahwa 
menunaikan zakat merupakan persembahan “ketaqwaan” dengan 
melaksanakan perintah-Nya. Sedangkan amal shaleh kepada masyarakat 
mengandung segi “sosial” dan “ekonomis”. Segi sosial ialah untuk 
kemaslahatan pribadi-pribadi dan kemaslahatan umum. Segi ekonomis 
ialah harta benda itu harus berputar diantara masyarakat, sehingga 
menjadi daya doronh untuk perputaran ekonomi dalam masyarakat.33 
2. Objek Zakat 
Seluruh jumhur ulama sependapat, bahwa yang menjadi objek 
zakat adalah segala harta yang mempunyai nilai ekonomi dan potensial 
untuk berkembang. Pengumpulan zakat tidak bisa dilaksanakan karena 
adanya kebutuhan negara serta maslahat komunitas. Zakat merupakan 
jenis harta khusus yang wajib diserahkan kepada lembaga amil zakat atau 
baitul mal setelah memenuhi nishab (masa tertentu), baik ada kebutuhan 
atau tidak. Zakat tidak gugur dari seseorang muslim selama diwjibkan 
dalam hartanya.34 
Syarat-syarat kekayaan yang wajib zakat adalah: 
a. Milik penuh; bahwa kekayaan itu harus berada di bawah kontrol dan 
di dalam kekuasannya, atau seperti yang dinyatakan ahli fikih bahwa 
kekayaan itu harus berada di tangannya, tidak tersangkut di dalamnya 
                                                          
33 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2008), hlm 43-44  





hak orang lain, dapat ia pergunakan dan faedahnya dapat 
dinikmatinya. 
b. Berkembang; maksudnya kekayaan itu memberikan keuntungan atau 
pendapatan. 
c. Cukup senisab; yaitu sejumlah harta tertentu yang sudah cukup 
jumlahnya untuk dikeluarkan zakatnya. 
d. Bebas dari hutang; maksudnya bila pemilik kekayaan itu mempunyai 
hutang yang menghabiskan atau mengurangi jumlah kepemilikan 
sehingga kekayaan itu tidak sampai senisab. 
e. Berlalu setahun; makasudnya adalah kekayaan yang berada di tangan 
pemiliknya sudah berlalu msanya satu tahun. Persyaratan setahun ini 
hanya untuk ternak, uang, dan harta benda dagang. Tetpi untuk hasil 
pertanian, buah-buahan, madu, harta karun dan sejenisnya tidaklah 
dipersyaratkan untuk menunggu dalam waktu satu tahun.35 
3. Orang-orang yang Berhak Menerima Zakat 
Surat At-Taubah ayat 60 telah mencantunkan delapan golongan 
yang berhak menerima zakat, yaitu firman Allah: 
 iَِ|َّl}َvُlْاَو _َVWَْYZَ qَWِYoِ_~َlْاَو qِWaِ_َvَlْاَو ِءاfََُ|Yِْl ُت_َjkَ َّlا _vََّِإ
 \ِWِ َّlا qِْ` ِاَو ِ َّالله \ِWِwَ ِَو qَWoِِر_َlْاَو ِب_َj ِّflا ِَو UُْVُ`nُYُj
 ًiَfَِ  ٌUWyِَ UٌWِYZَ ُ َّاللهَو ِ َّالله qَoِ  
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang 
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yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana”. 
a. Fakir, adalah orang yang tidak mempunyai harta untuk memenuhi 
kebutuhannya dan kebutuhan oang-orang yang menjadi 
tanggungannya, yang meliputi makanan, minuman, pakaian dan 
tempat tinggal, meskipun ia mempunyai harta yang mencapai 
nishab.36 
b. Miskin, mereka adalah orang-orang yang memilik hak untuk diberi 
zakat dalam urutan kedua. Orang miskin adalah orang yang mampu 
untuk bekerja untuk menutupi kebutuhannya, namun belum 
mencukupi. 
c. Amil, mereka adalah pemungut zakat atau orang yang 
mengumpulkannya, mengelolanya dan mengontrol ukurannya serta 
mencatatnya di kantor khusus, sehingga mereka harus mendapatkan 
upah pekerjaannya dari zakat tersebut meskipun ia seorang yang 
kaya.37 
d. Mualaf, yaitu orang yang lemah hatinya adalah seorang muslim yang 
masih lemah keislamannya tetapi ia memiliki pengaruh bagi kaumnya, 
sehingga ia berhak mendapatkan zakat untuk menguatkan hatinya dan 
mengukuhkannya untuk memeluk Islam dengan harapan ia dapat 
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bermanfaat bagi masyarakat di sekitarnya atau dapat mencegah 
kejahatannya.38 
e. Budak yang ingin merdeka karena Allah: kelompok ini merupakan 
kaum muslimin dari kalangan budak yang lemah sehingga uang 
tebusan untuk memerdekakannya diambil dari zakat.39 
f. Gharim, maksudnya adalah orang yang meminjam sejumlah uang 
yang akan dipergunakan untuk hal-hal baik, bukan untuk kemaksiatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya, tetapi ia tidak mampu melunasinya 
karena sesuatu (udzur syar’i) sehingga ia layak mendapatkan zakat 
untuk melunasi hutangnya.40 
g. Sabilillah, mereka adalah para mujahid yang berperang yang tidak 
mempunyai hak dalam honor sebagai tentara, karena jalan mereka 
adalah mutlak berperang. 
h. Ibnu sabil, mereka adalah orang-orang yang berpergian atau orang 
yang hendak berpergian untuk menjalankan sebuah ketaatan, bukan 
kemaksiatan.41 
4. Macam-macam Harta Wajib Zakat 
a. Zakat Naqdani (Dua Mata Uang) 
Nagdani (dua mata uang) digunakan untuk menunjukkan emas 
dan perak. Dan uang yang digunakan sebagai alat transaksi dan 
standar nilai bisa dihukumi seperti hukum emas dan perak. Nishab 
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zakat emas adalah 20 dinar atau setara dengan 85 gr emas, dan tidak 
ada kewajiban membayar zakat apabila belum mencapai 85 gr. 
Sedangkan nishab zakat perak adalah 200 dirham atau setara dengan 
595 gr perak, dan tidak ada kewajiban membayar zakat dari perak 
kecuali setelah mencapai nishab. Kadar zakat yang dikeluarkan untuk 
zakat emas dan perak adalah sebesar 2,5%.42 
b. Zakat Komoditas Dagang 
Komoditas dagang yaitu barang-barang yang disiapkan untuk 
jual beli dalam transaksi perdagangan seperti makanan, perabotan-
perabotan, real estate, dan semisalnya. Nishab komoditas dagang 
adalah nila 85 gr emas, kemudian dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%. 
Ini adalah pendapat jumhur ulama.43 
c. Zakat Binatang Ternak 
Binatang ternak di sini yang dimaksud adalah unta, sapi, 
kambing. Kambing itu mencakup pula domba.  
Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 
1) Unta 
Nishab unta dimulai dari 5 ekor unta dan selebihnya. Kadar 
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Nishab Zakat Unta 
Nishab 
Kadar wajib zakat 
Dari Hingga 
5 9 1 ekor kambing 
10 14 2 ekor kambing 
15 19 3 ekor kambing 
20 24 4 ekor kambing 
25 35 1 ekor bintu makhad 
36 45 1 ekor bintu labun 
46 60 1 ekor hiqqah 
61 75 1 ekor jad'ah 
76 90 2 ekor bintu labun 
91 120 2 ekor hiqqah 
121 129 3 ekor bintu labun 
130 139 1 ekor hiqqah + 2 ekor bintu labun 
140 149 2 ekor hiqqah + 1 ekor bintu labun 
150 159 3 ekor hiqqah 
160 169 4 ekor bintu labun 
170 179 3 ekor bintu labun + 1 ekor hiqqah 
180 189 1 ekor bintu labun + 2 ekor hiqqah 
190 199 3 ekor hiqqah + 1 ekor bintu labun 
200 209 4 ekor hiqqah atau 5 ekor bintu labun 
Dan demikian seterusnya, yaitu setiap 40 ekor kadarnya 1 ekor 
bintu labun dan setiap 50 ekor unta kadarnya 1 ekor hiqqah 
Keterangan: 
Bintu makhad: unta betina yang telah berumur 1 tahun dan 
memasuki tahun kedua. 
Bintu labun: unta betina yang telah berumur 2 tahun dan 
memasuki tahun ketiga 
Hiqqah: unta betina yang telah berumur 3 tahun dan memasuki 
tahun keempat. 
Jad’ah: unta betina yang telah berumur 4 tahun dan memasuki 
tahun kelima.44 
 
                                                          






Nishab sapi dimulai dari tiga puluh ekor sapi dan 
seterusnya, dan tidak wajib mengeluarkan zakat sapi yang kurang 
dari itu. Kadar wajib zakat sapi adalah sebagai berikut: 
Tabel III.2 
Nishab Zakat Sapi 
Nishab 
Kadar wajib zakat 
Dari Hingga 
30 39 1 ekor tabi' atau 1 ekor tabi'ah 
40 59 1 ekor musannah 
60 69 2 ekor tabi'ah 
70 79 1 ekor musannah + 1 ekor tabi' 
80 89 2 ekor musannah 
90 99 3 ekor tabi' 
100 109 1 ekor musannah + 2 ekor tabi' 
110 119 2 ekor musannah + 1 ekor tabi' 
120   3 ekor musannah + 4 ekor tabi' 
Dan seterusnya, dan disetiap sapi berjumlah 30 ekor maka 
kadar 
zakatnya 1 ekor tabi' atau 1 ekor tabi'ah dan setiap sapi 
berjumlah 
40 ekor maka kadar zakatnya adalah 1 ekor musannah. 
Keterangan: 
Tabi’: sapi jantan yang telah berumur 1 tahun dan memasuki tahun 
kedua. 
Tabi’ah: sapi betina yang telah berumur 1 tahun dan memasuki 
tahun kedua. 





                                                          






Nishab kambing dimulai dari empat puluh ekor kambing 
dan seterusnya, dan tidak ada kewajiban membayar zakat kambing 
yang kurang dari itu. Kadar wajib zakat pada kambing adalah 
sebagai berikut: 
Tabel III.3 
Nishab Zakat Kambing 
Nishab 
Kadar wajib zakat 
Dari Hingga 
40 120 1 ekor kambing 
121 200 2 ekor kambing 
201 400 3 ekor kambing 
400 499 4 ekor kambing 
500 599 5 ekor kambing 
Dan seterusnya, dengan patokan untuk setiap kambing 
berjumlah 
100, maka kadarnya adalah 1 ekor kambing. 
 
d. Zakat Biji-bijian dan Buah-buahan (Pertanian) 
Jenis pertanian yang wajib dizakati adalah hasil pertanian yang 
menjadi makanan pokok dan disimpan. Nishabnya adalah 5 wasaq 
atau kurang lebih 652 kg. Kadar wajib zakat dari hasil pertanian ada 
dua macam, yaitu: 
1) Yang diairi dengan air hujan, mata air, dan sungai. Maka kadar 
wajib zakatnya adalah sebesar 10%. 
2) Yang diairi dengan biaya seperti irigasi buatan yang menggunakan 






Tidak disyaratkan haul untuk zakat hasil pertanian (biji-bijian dan 
buah-buahan), bahkan zakatnya dibayarkan ketika panen.46 
B. Zakat Produktif 
1. Pengertian Zakat Produktif 
Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris 
“productive” yang berarti banyak menghasilkan; memberikan banyak 
hasil; banyak menghasilkan barang-barang berharga; yang mempunyai 
hasil baik. Penggabungan kata zakat dan produktif mempunyai arti: zakat 
yang dalam pendistribusiannya dilakukan dengan cara produktif. Atau 
dengan kata lain penamaan zakat produktif ini diambil dari tujuan 
pendistribusian zakat tersebut yaitu “untuk diproduktifkan”, bukan 
diambil dari klasifikasi zakat seperti zakat mal atau zakat fitrah, dan juga 
bukan diambil dari jenis-jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya 
seperti zakat binatang ternak, zakat uang, zakat emas dan perak, zakat 
perdagangan, zakat pertanian dan lain sebagainya.  
Zakat produktif adalah model pendistribusian zakat yang dapat 
membuat para mustahiq menghasilkan sesuatu secara terus menerus, 
dengan harta zakat yang telah diterimanya. Singkatnya, zakat produktif 
adalah harta zakat yang diberikan kepada mustahiq tidak dihabiskan atau 
dikonsumsi tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha 
mereka, sehingga dengan usaha tersebut musthaiq dapat memenuhi 
                                                          





kebutuhan hidup secara terus menerus, bahkan berubah status dari 
mustahiq menjadi muzakki.47 
2. Hukum Zakat Produktif 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa zakat produktif adalah 
pemanfaatan zakat dengan cara produktif, dalam artian bahwa dana zakat 
yang diberikan atau dipinjmkan untuk dijadikan modal usaha bagi orang 
fakir, miskin, dan orang-orang lemah (dhuafa). Dan pendapatan usaha 
tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka secara 
terus-menerus. Kemudian dari pengelolaan zakat secara produktif tersebut 
timbul pertanyaan, bagaimana hukum zakat produktif atau bagaimana 
hukum pengelolaan zakat secara produktif. Sebagaimana diketahui bahwa 
didalam nash-nash yang sharih, baik didalam Al-Quran, hadits, maupun 
ijma’ tidak diebutkan secara tegas bagaimana cara pembagian zakat 
apakah dengan cara produktif atau konsumtif.48 
Pada dasarnya pembaharuan hukum Islam saat sekaang ini atau 
pada masa kontemporer, sedikit mengalami pergeseran paradigma dari 
paradigma hukum Islam klasik ke paradigma hukum Islam kontemporer. 
Dimana paradigma hukum Islam kontemporer dalam 
menginterpresentasikan suatu wahyu lebih cenderung pada teks dan 
kontekstualnya. Hal ini berbeda dengan paradigma hukum Islam klasik 
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yang lebih cenderung pada tekstual dan seakan mengabaikan maksud dari 
wahyu pada teks tersebut.49 
Pembaharuan hukum Islam terus dikembangkan untuk membenahi 
ketertinggalan hukum Islam dan menyesuaikan dengan keadaan aktual 
dengan cara membuka pintu ijtihad. Dalam pengembangannya, 
pembaharuan paradigma hukum Islam tentu dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Salah satunya adalah akibat terjadinya perluasan 
objek studi akibat pengembangan kasus-kasus  yang aktual. Salah satunya 
adalah masalah zakat, dimana zakat tidak hanya diinterprestasikan secara 
teks, namun lebih kepada pesan universal yang terkandung dalam teks 
normatif baik ayat maupun hadis bahwa zakat memiliki fungsi keadilan 
sosial dan kesejahteraan masyarakat, maka untuk mencapai tujuan zakat 
tersebut tidak hanya diberikan secara konsumtif, melainkan diberikan 
secara produktif.50 
Dalam sejarah hukum Islam, dapat dilihat bahwa ijtihad diakui 
sebagai sumber hukum Islam setelah al-Quran dan hadits. Apalagi 
problematika zakat tidak pernah absen, selalu menjadi topik pembicaraan 
umat Islam, topik aktual dan akan terus menerus hangat selagi umat Islam 
ada.51 Oleh karena itu penggunaan ijtihad yang tetap berpedoman pada al-
Quran dan Hadits dapat memenuhi tujuan untuk menciptakan 
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kemaslahatan umat, maka hukum Islam selalu tampil ke depan untuk 
menjawab segala tantangan zaman, termasuk untuk menjawab tuntutan 
pertanyaan-pertanyaan tentang zakat produktif tersebut. Dengan demikian 
bahwa teknik pelaksanaan pembagian zakat bukan suatu yang mutlak, 
akan tetapi dinamis, dapat disesuaikan dengan kebutuhan di suatu tempat. 
Dalam artian bahwa perubahan dan perbedaan cara pembagian zakat 
tidaklah dilarang dalam Islam, karena tidak ada dasar hukum yang jelas 
menyebutkan cara pembagian zakat tersebut.52 
3. Hukum Memproduktifkan Zakat oleh Amil 
Pada akhir-akhir ini, muncul ide optimalisasi penggunaan dana 
zakat oleh lembaga-lembaga sosial yang bergerak dalam bidang zakat. 
Mereka menginvestasikan dana-dana zakat yang terkumpul dalam proyek-
proyek bisnis, baik yang berskala besar maupun kecil, kemudian labanya 
diberikan kepada fakir miskin. Sehingga terdapat perbedaan pendapat 
bagaimana hukum dari dana zakat produktif seperti ini: 
a. Menurut Wahbah al-Zuhaili di dalam kitabnya al-Fiqh al-Islami wa 
Adillatuhu, menyatakan bahwa tidak dibolehkannya harta zakat yang 
digunakan untuk investasi, karena yang demikian itu belawanan 
dengan asal dalam penyaluran zakat yaitu al-fauriyyah (segera). Tidak 
diperbolehkan mendayagunakan harta zakat dengan cara 
menginvestasikannya pada bidang-bidang yang sekiranya dapat 
menguntungkan, sekalipun nantinya itu akan menghasilkan 
                                                          





keuntungan. Hal itu tidak diperbolehkan karena dalam 
menginvestasikan harta tersebut tidak adanya akad wakalah 
(penyerahan kekuasaan) yang dilimpahkan oleh sang mustahiq kepada 
orang atau suatu lembaga yang akan menginvestasikan harta zakat 
tersebut.53 
b. Menurut Yusuf al-Qaradhawi bahwasanya harta zakat boleh untuk 
diinvestasikan. Imam/ pemimpin dibolehkan untuk menginvestasikan 
harta zakat dalam bidang apapun sekira nantinya akan mendatangkan 
keuntungan, seperti dalam bidang perkantoran, perdagangan, 
peralatan-peralatan, dan jalan yang lainnya asalkan dapat membuka 
peluang keuntungan.54 
c. Di Indonesia, suatu lembaga yang menghimpun para cendekiawan 
Muslin untuk merumuskan dan mengeluarkan sebuah fatwa, yang 
terbesar adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI). Berdasarkan fatwa 
MUI tentang Penggunaan Dana Zakat Untuk Istitsmar (Investasi) 
dalam ketetapan hukum fatwa tersebut terdapat empat butir keputusan 
yang bunyi lengkapnya sebagai berikut: 
1) Zakat mal harus dikeluarkan sesegera mungkin (fauriyah), baik 
dari muzakki kepada amil maupun dari amil kepada mustahiq. 
2) Penyaluran (tauzi’i/ distribusi) zakat mal dari amil kepada 
mustahiq, walaupun pada dasarnya harus fauriyah, dapat 
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dita’khirkan apabila mustahiqnya belum ada atau ada 
kemaslahatan yang lebih besar. 
3) Maslahat ditentukan oleh pemerintah dengan berpegang pada 
aturan-aturan kemaslahatan sehingga maslahat tersebut 
merupakan maslahat syar’iyah. 
4) Zakat yang dita’khirkan boleh diinvestasikan (istitsmar) dengan 
syarat-syarat sebagai berikut: 
a) Harus disalurkan pada usaha yang dibenarkan oleh syariah dan 
peraturan yang berlaku (al-thuruq al-masyru’ah). 
b) Diinvestasikan pada bidang-bidang usaha yang diyakini akan 
memberikan keuntungan atas dasar studi kelayakan. 
c) Dibina dan diawasi oleh pihak-pihak yang memiliki 
kompetensi. 
d) Dilakukan oleh institusi/ lembaga yang professional dan dapat 
dipercaya (amanah). 
e) Izin investasi (istitsmar) harus diperoleh dari pemerintah dan 
pemerintah harus menggantinya apabila terjadi kerugian atau 
pailit. 
f) Tidak ada fakir miskin yang kelaparan atau memerlukan biaya 






g) Pembagian zakat yang dita’khirkan karena diinvestasikan 
harus dibatas waktunya.55 
4. Hukum Memproduktifkan Zakat oleh Mustahiq 
Dasar hukum zakat produktif adalah berdalil kepada hadits yang 
berkenaan dengan zakat yang didistribusikan dengan usaha produktif 
yaitu hadits yang dikutip oleh Qardhawi (2007: 564), yaitu yang diriwayat 
dari Anas bin Malik yang berbunyi: 
 َأ َن  َر ُw ْn ُل  ِالله  َ] َّY ُالله   َZ َY ْW ِ  َو  َw َّY َU  َ ُy ْq  ُ ْ َ َل  َ ْW ً _
 َZ َY ِْا  ْw {َ ِم  ِإ َّ َأ  ْZ َg ُه_ َر , ُ ٌ\  َ َ َ َl ُ  َ : َ َo َf َl ُ  ِ` َ ٍء_  َa ِ ْW َf ٍة ,
 َ` ْW َq  َ َ َY ْW ِq  ْqoِ  َ ِء_  َّlا َk َj ِi َj . َل_  َ َf َ َu  ِإ َl  َj ْn ِo ِ  َ َ َل_  َ َj_ ْn ِم 
 َأ ْw ِY ُv ْn َ ,ا ِ  َّن  ُo َ¡ َّv ًk ُ ا ْ~ ِg  َء_َgZَ  َo ْq  َ َ  ْ¢ ً َ|lا _ َj َi  هاور)
(£W¡] د_¥w_` kvأ 
Artinya: “Bahwasanya Rasulullah saw. Tidak pernah menolak jika 
diminta sesuatu atas nama Islam, makan Anas berkata: suatu 
ketika datanglah seorang laki-laki dan meminta sesuatu kepada 
beliau, maka beliau memerintahkan untuk memberikan 
kepadanya domba (kambing) yang jumlahnya sangat banyak 
yang terletak dua gunung dari harta shadaqah, lalu laki-laki itu 
kembali kepada kaumnya seraya berkata ‘wahai kaumku 
masuklah kalian ke dalam Islam, sesungguhnya Muhammad 
telah memberikan suatu pemberian yang dia tidak takut jadi 
kekurangan.” (HR. Ahmad dengan sanad sahih)  
Pemberian kambing kepada muallafah qulubuhum di atas adalah sebagai 
bukti bahwa harta zakat dapat disalurkan dalam bentuk modal usaha.56  
Dalam penyaluran zakat produktif haruslah diperhatikan oang-
orang yang akan menerimanya, apakah dia benar-benar termasuk orang-
orang yang berhak menerima zakat dari golongan fakir miskin, demikian 
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juga mereka adalah orang-orang yang berkeinginan kuat untuk bekerja 
dan berusaha. Menurut Didin Hafidhuddin, Badan Amil Zakat (BAZ) 
atau Lembaga Amil Zakat (LAZ), jika memberikan zakat yang bersifat 
produktif, harus pula melakukan pembinaan dan pendampingan kepada 
para mustahiq agar kegiatan usahanya dapat berjalan, seperti memberi 
pembinaan rohani dan intelektual keagamaan agar semakin meningkat 
kualitas keimanan dan keIslamannya. (Hafidhuddin; 2002: 45).57  
Orang miskin harus dibebaskan lebih dahulu dari kemiskinan 
jiwanya sehingga tidak mudah untuk meminta-minta, sasaran utama 
adalah membuat jiwa si miskin menjadi kaya dan siap berusaha. Setelah 
itu baru digulirkan dana zakat tersebut. Namun mereka tidak berjalan 
sendiri-sendiri melainkan dikelompokkan sehingga bisa membantu antar 
anggota kelompoknya dan bahkan membantu kelompok yang lain. 
Karena itu, dana zakat dibeikan kepada mustahiq yang memiliki sisi 
pemberdayaan.58 
Hasil ijtihad menyatakan bahwa diperbolehkannya harta zakat 
alokasi fakir miskin untuk diproduktifkan dengan disesuaikan menurut 
keahliannya masing-masing. Ringkasnya pendayagunaan harta zakat 
secara produktif dan berdayaguna dibenarkan oleh syara’ dan sah-sah 
saja, selama harta zakat tersebut diarahkan ke segala usaha dan bidang 
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yang menyangkut kebutuhan manusia, hal tersebut untuk 
menyelamatkannya dari kefakran dan kemiskinannya.59 
Dalam pendayagunaan dana zakat untuk aktivitas yang sifatnya 
produktif memiliki beberapa prosedur. Aturan tersebut terdapat dalam 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Bab III 
pasal 27 antara lain sebagai berikut: 
a. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
b. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhana dasar mustahiq telah 
terpenuhi. 
c. Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk usaha 
produktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam 
Peraturan Menteri.60 
C. Pendistribusian Dana Zakat Produktif 
Distribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu distribute yang berarti 
pembagian atau penyaluran. Secara terminologi distribusi adalah penyaluran 
(pembagian) kepada orang banyak atau beberapa tempat. Pengertian lain 
mendefinisikan distribusi sebagai penyaluran barang keperluan sehari-hari 
oleh pemerintah kepada pegawai negeri, penduduk, dan sebagainya.61 
                                                          
59 Mu’inan Rafi’, Potensi Zakat (dari Konsumtif-Karikatif ke Produktif-Berdayaguna) 
Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Citra Pustaka, 2011), hlm. 142  
60 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2011, hlm. 14  
61 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 





Menurut Philip Kotler distribusi adalah serangkaian organisasi yang 
saling tergantung yang terlibat dalam proses untuk menjadikan produk atau 
jasa yang siap untuk digunakan atau dikonsumsi. Dalam hal ini distribusi 
dapat diartikan sebagai kegiatan (membagikan, mengirimkan) kepada orang 
atau ke beberapa tempat.62 
Secara garis besar, pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan 
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian 
barang dan jasa dari produsen kepada konsumen, sehingga penggunaannya 
sesuai dengan yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, dan saat dibutuhkan). 
Dengan kata lain distribusi merupakan aktivitas pemasaran yang mampu 
menciptakan nilai tambah produk melalui fungsi-fungsi pemasaran yang 
dapat merealisasikan kegunaan atau fasilitas bentuk, tempat dan kepemilikan 
dan memperlancar arus saluran pemasaran (marketing chanel flow) secara 
fisik dan non fisik.63 
Pendistribusian zakat adalah suatu aktivitas atau kegiatan untuk 
mengatur sesuai fungsi manajemen dalam upaya meyalurkan dana zakat yang 
diterima dari pihak muzakki kepada pihak mustahiq sehingga mencapai tujuan 
organisasi secara efektif. Sistem pendistribusian zakat dari masa ke masa 
mengalami perubahan. Semula lebih banyak disalurkan untuk kegiatan 
konsumtif, tetapi belakangan ini lebih banyak pemanfaatan dana zakat 
disalurkan untuk kegiatan produktif. Secara umum, produktif juga berarti 
“banyak menghasilkan karya atau barang”. Produksi juga berarti “banyak 
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menghasilkan, memberi banyak hasil”. Pengertian produksi sendiri disini 
menjadi kata sifat yang dalam hal ini kata yang disifati adalah kata zakat, 
sehingga menjadi zakat produktif yang artinya zakat dimana dalam 
pendistribusiannya bersifat produktif, lawan konsumtif.64  
Pendistribusian dana zakat mempunyai sasaran dan tujuan. Sasaran 
disini adalah pihak-pihak yang diperbolehkan menerima zakat, sedangkan 
tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang 
perekonomian sehingga dapat memperkecil kelompok masyarakat yang 
kurang mampu, yang pada akhirnya akan meningkatkan muzakki.65 
Sesungguhnya dalam menyalurkan zakat kepada yang berhak 
menerimanya boleh dilakukan dengan cara apapun, yang terpenting tetap 
menjaga harkat dan martabat sesama manusia, tidak menimbulkan kesan 
meremehkan, atau bahkan merendahkan. Quraish Shihab menilai zakat 
sebainya diantarkan langsung oleh muzakki kepada mustahiq, bukan 
mustahiq yang datang untuk mengambil zakat. Karena salah satu tugas dari 
amil adalah membagikan zakat. Apabila penyaluran yang semacam itu 
dilakukan, maka tidak akan ada sifat pamer yang muncul serta tidak akan 
memerlihatkan kesenjangan sosial antara si kaya dan si miskin.66 
Salah satu fungsi zakat adalah fungsi sosial, yaitu sarana bersosialisasi 
antara orang kaya dan orang miskin. Agar dana zakat yang disalurkan dapat 
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berdaya guna dan berhasil guna, maka dalam pemanfaatannya harus selektif. 
Dalam distrbusi dana zakat setidaknya ada dua model distribusi yaitu 
konsumtif dan produktif. Kedua model di atas masing-masing terbagi menjadi 
dua yaitu konsumtif tradisional dan konsumtif kreatif, dan produktif 
konvensional dan produktif kreatif. 
1. Konsumtif tradisional 
Penyaluran secara konsumtif tradisonal adalah zakat dibagikan 
kepada mustahiq secara langsung untuk konsumsi sehai-hari, seperti 
pembagian zakat mal ataupun zakat fitrah kepada mustahiq yang sangat 
membutuhkan karena ketiadaan pangan atau karena musibah. Program ini 
merupakan program jangka pendek dalam mengatasi permasalahan umat. 
2. Konsumtif kreatif 
Konsumtif kreatif adalah dana zakat dirupakan barang konsmtif 
dan digunakan untuk membantu orang miskin dalam mengatasi 
permasalahan sosial ekonomi yang dihadapinya. Bantuan tersebut seperti 
alat-alat sekolah dan beasiswa untuk pelajar, bantuan sarana ibadah 
seperti sarung dan mukena, bantuan alat pertanian seperti cangkul untuk 
petani, gerobak jualan untuk pedagang dan lain-lain. 
3. Produktif konvensional 
Pendistribusian zakat secara produktif konvensional adalah dana 
zakat diberikan dalam bentuk barang-barang produktif. Dengan 





sendiri, seperti pemberian bantuan ternak kambing, sapi perah atau untuk 
membajak sawah, alat pertukangan, mesin jahit, dan sebagainya. 
4. Produktif kreatif 
Pendistribusian zakat secara produktif keatif adalah zakat diberikan 
dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk modal proyek sosial, 
seperti membangun sekolah, sarana kesehatan atau tempat ibadah, 
maupun sebagai modal usaha bagi pengembangan usaha pedagang kecil.67 
Hafidhuddin berpendapat bahwa zakat lebih baik diberikan dalam 
bentuk pemberdayaan produktif, pendapat ini diperkuat oleh Al-Qurdawi 
yaitu diperbolehkannya dari dana zakat dipergunakan untuk membangun 
pabrik dan perusahaan-perusahaan dan kemudian keuntungannya untuk 
kepentingan fakir miskin.68 
Berikut beberapa bentuk pendayagunaan untuk pemberdayaan 
mustahiq apabila dikelola dengan baik antara lain: 
1. Pendayagunaan dalam bentuk pemberian bantuan uang sebagai modal 
kerja usaha mikro dalam meningkatkan kapasitas dan mutu produksi 
usahanya. 
2. Pendayagunaan yang kreatif, maksudnya penyaluran dalam bentuk alat-
alat sekolah dan beasiswa, dan lain-lain. 
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3. Dukungan kepada mitra binaan untuk berperan serta dalam berbagai 
upaya untuk pemberdayaan usaha mikro dan pembangunan sebuah 
proyek. 
4. Penyediaan pendamping lapangan untuk menjamin keberlanjutan usaha, 
misalnya pendampingan usaha yang mengembangkan usaha mikro dalam 
bentuk alih pengetahuan, keterampilan dan informasi. 
5. Pembangunan industri untuk pemberdayaan yang ditujukan bagi 
masyarakat mustahiq melalui program-program yang bertujuan yakni 
penciptaan lapangan kerja, peningkatan usaha, pelatihan, pembentukan 
organisasi.69 
Menurut Nafiah, indikator-indikator dari pendistribusian dana zakat 
produktif adalah: 
1. Sasaran pendistribusian dana zakat produktif 
Orang-orang yang berhak menerima zakat ditentukan dalam Al-
Quran surat at-Taubah ayat 60. Dari ayat tersebur sudah ditetapkan bahwa 
mustahik zakat dibagi menjadi delapan asnaf. Kedelapan golongan 
tersebut adalah: fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharimin, fisabilillah, 
dan ibnu sabil. 
2. Jumlah pendistribusian dana zakat produktif 
Jumlah pendistribusian dana zakat adalah besarnya dana/ uang 
yang diberikan oleh pengelola zakat kepada penerima zakat (mustahiq), 
yang kemudian dari dana yang diberikan tersebut dikelola oleh mustahiq 
                                                          
69 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI Pres, 





sebagai modal usaha. Persentase besar atau kecilnya jumlah yang diterima 
oleh mustahiq akan berpengaruh terhadap tingkat produktivitas 
pengembangan usahanya. Dalam artian bahwa semakin besar jumlah 
zakat yang diterima oleh mustahiq maka akan semakin besar pula 
kesempatan mustahiq untuk mengelola usaha dalam skala besar dan usha 
yang besar akan mempengaruhi tingkat pendapatan mustahiq dari hasil 
pengelolaan usaha tersebut. Sebaliknya jika jumlah zakat yang diberikan 
oleh pengelola zakat kepada mustahiq dalam jumlah yang kecil/ sedikit, 
maka mustahiq juga akan mengelola usaha dalam skala kecil, sesuai 
dengan jumlah zakat yang diterimanya, dan usaha yang kecil maka tingkat 
pendapatannya pun akan semakin kecil.70 
3. Studi kelayakan usaha mustahiq 
Studi kelayakan usaha merupakan penelitian terhadap rencana 
usaha yang tidak hanya menganalisis layak atau tidak layak usaha yang 
dibangun, tetapi juga saat dioperasionalkan secara rutin dalam rangka 
pencapaian keuntungan yang maksimal untuk waktu yang ditentukan.71 
Jadi indikator ini ditujukan untuk mengetahui usaha yang 
dijalankan mustahiq, apakah usaha yang dijalankan sesuai dengan aturan 
syariat Islam, baik itu dari jenis usaha maupun tempat usahanya. Hal ini 
begitu penting agar dana yang dikeluarkan tidak terdistribusi secara sia-
sia. 
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Penyuluhan adalah keterlibatan seseorang untuk melakukan 
komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu sesamanya 
memberikan pendapat sehingga bisa membuat keputusan yang benar.72 
Jadi indikator ini ditujukan untuk memberikan wawasan kepada 
mustahiq, terkait dengan prospek usaha yang dijalankan mustahiq, yaitu 
dengan cara memberikan pengetahuan tentang pengelolaan dana zakat 
produktif yang baik sesuai dengan syariat Islam serta memberikan 
bimbingan kepada mustahiq terkait usaha yang dijalankan dengan 
sosialisasi dan pelatihan. 
5. Pengawasan 
Pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa 
yang sudah dilaksanakan, menilainya dan mengoreksi bila perlu dengan 
maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana-rencana 
semula.73 
Jadi indikator ini bertujuan untuk memberikan koreksi terhadap 
usaha mustahiq, terkait dengan prospek usaha yang dijalankan mustahiq, 
apakah dana yang diberikan benar-benar dikelola untuk usaha sesuai yang 
diarahkan oleh lembaga amil zakat atau tidak, serta mengetahui sejauh 
mana perkembangan usaha yang telah dijalankan oleh mustahiq. 
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Evaluasi adalah suatu kegiatan untuk menentukan mutu atau nilai 
suatu program yang di dalamnya ada unsur pembuatan keputusan 
sehingga mengandung unsur yang subjektif, kegiatan yang disistimatis 
untuk menentukan kebaikan dan kelemahan suatu program.74 
Jadi indikator ini bertujuan untuk memperbaiki kembali segala 
kesalahan yang terjadi di dalam sebuah program kemudian mencari solusi 
baru agar program yang telah direncanakan tadi dapat dijalankan kembali. 
D. Pemberdayaan Mustahiq 
Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 
kekuasaan atau keberdayaan kelompok yang lemah dalam masyarakat, 
dengan cara mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan 
potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu 
menjadi sebuah tindakan yang nyata. Seperti individu yang mengalami 
perekonomian lemah atau kemiskinan.75 
Pemberdayaan menunjukkan pada keadaan atau hasil yang ingin 
dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, 
memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 
sosial. Seperti memiliki kepercayaan diri, menyampaikan aspirasi, 
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mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan soaial, dan 
mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.76 
Pemberdayaan adalah mencakup upaya-upaya untuk mengembangkan 
daya dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat, melindungi masyarakat yang 
lemah, menguatkan kelembagaan keuangan dan pembangunan yang dikelola 
oleh masyarakat dan meningkatkan derajat kemandirian di masyarakat, dan 
masyarakat dipandang sudah berdaya dan mencapai tingkat kemandirian 
bilamana masyarakat tersebut sudah mampu memanfaatkan akses pada 
sumberdaya capital atau pada lembaga-lembaga keuangan formal lainnya.77 
Pemberdayaan mustahiq adalah upaya memperkuat posisi sosial dan 
ekonomi dengan tujuan mencapai penguatan kemampuan umat melalui dana 
bantuan yang pada umumnya berupa kredit untuk usaha produktif sehingga 
ummat (mustahiq) sanggup meningkatkan pendapatannya dan juga membayar 
kewajiban (zakat) dari hasil usahanya.78 
Pemberdayaan ekonomi mustahiq berbasis zakat produktif yakni 
upaya-upaya yang dilakukan dengan memperkuat kekuasaan atau 
meningkatkan keberdayaan kelompok lemah dalam masyarkat dalam bidang 
ekonomi yakni dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik sandang, 
pangan, maupun papan. Sehingga para mustahiq sanggup meningkatkan 
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pendapatannya melalui usaha yang digelutinya dan juga dapat membayar 
kewajibannya (zakat) dari hasil usahanya atas kredit yang dipinjamnya.79 
Gazi berpendapat bahwa zakat dalam pemberdayaan ekonomi umat 
berpengaruh pada beberapa hal, yaitu: 
1. Zakat dalam Pengembangan Penghasilan 
Zakat dalam pengembangan penghasilan adalah suatu cara 
menghimpun penghasilan dengan tujuan untuk mengembangkan harta 
dengan cara mengembangkan hasil produksi dan penghasilan sebagai 
zakat yang diambil. Dengan demikian zakat bertujuan untuk 
memberdayakan harta, menggerakkan unsur-unsur produksi, menggali 
potensi sumber daya, meningkatkan tambahan penghasilan serta 
merealisasikan kekuatan ekonomi dan sosial masyarakat. 
2. Zakat dan Manajemen Unsur-unsur Produksi 
Kebutuhan jaminan sosial dapat diperoleh dari penghasilan zakat 
untuk mewujudkan tujuan pengembangan ekonomi melalui manajemen 
unsur produktivitas sumber daya manusia maka unsur-unsur produksi 
akan berkembang pula. Unsur-unsur produksi yang dimaksud adalah 
unsur kerja yaitu tenaga manusia yang dipergunakan dalam proses 
produksi dan unsur modal yang dipergunakan dalam proses produksi 
juga.80 
Menurut Kasim dan Siswanto, untuk melihat sejauh mana 
efektivitas pemberdayaan mustahiq dalam mengelola dana zakat produktif 
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yang diberikan oleh lembaga amil zakat, dapat diihat dengan beberapa 
indikator berikut ini: 
1. Peningkatan pendapatan 
Peningkatan pendapatan adalah peningkatan terhadap arus uang 
yang mengalir dari pihak dunia usaha kepada masyarakat dalam bentuk 
upah, gaji, bunga, sewa, dan laba.81 
2. Kemandirian 
Kemandirian adalah kemampuan berdiri diatas kaki sendiri dengan 
keberanian dan tanggung jawab atas segala tingkah lakuknya sebagai 
manusia dewasa dalam melaksanakan segala kewajiban guna memenuhi 
kebutuhan sendiri.82 
3. Keterampilan 
Keterampilan adalah kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan 
secara mudah dan cermat.83 Jadi keterampilan bertujuan untuk mengasah 
kemampuan yang didapatkan dari melalui tahap belajar atau pelatihan 
untuk melakukan suatu pekerjaan secara mudah dan cermat. 
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E. Tinjauan Ekonomi Syariah mengenai Pendistribusian Dana Zakat 
Produktif 
Dalam istilah ekonomi Islam, zakat merupakan tindakan pemindahan 
kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak punya. Tindakan ini 
tentu saja akan mengakibatkan perubahan tertentu yang bersifat ekonomis. 
Misalnya, seseorang yang menerima zakat dapat mempergunakannya untuk 
kegiatan yang bersifat konsumtif atau produktif. Dengan demikian zakat 
walaupun pada dasarnya merupakah ibadah kepada Allah bisa juga 
mempunyai arti ekonomi.84 
Salah satu syarat bagi keberhasilan zakat dalam mencapai tujuan 
sosial kemanusiaan adalah dengan cara pedistribusian yang profesioan yang 
didasarkan kepada landasan yang sehat, sehingga zakat tidak salah sasaran. 
Dimana orang yang berhak menerimanya tidak mendapatkannya malah 
diberikan kepada yang tidak berhak atau berhak tapi memperoleh jumlah 
zakat yang tidak mencukupi atau diberikan kepada orang yang kondisi 
ekonominya lebih baik, sementara yang kondisi ekonominya kurang baik 
justru tidak mendapatkannya. Menurut Yusuf al-Qardhawi ada beberapa cara 
untuk mendistribusikan dana zakat produktif yaitu:85 
1. Pola Pendistribusian Produktif 
Pola pendistribusian produktif adalah pola penyaluran dana zakat 
kepada mustahiq yang ada dipinjamkan oleh amil untuk kepentingan 
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aktifitas suatu usaha atau bisnis. Pola penyaluran secara produktif 
(pemberdayaan) adalah penyaluran zakat dan lainnya disertai target 
merubah keadaan penerima (lebih dikususkan kepada mustahiq dari 
kondisi kategori mustahiq menjadi kategori muzakki).86 
Dasar hukum zakat produktif adalah berdalil kepada hadits yang 
berkenaan dengan zakat yang didistribusikan dengan usaha produktif 
yaitu hadits yang dikutip oleh Qardhawi (2007: 564), yaitu yang diriwayat 
dari Anas bin Malik yang berbunyi: 
 َأ َن  َر ُw ْn ُل  ِالله  َ] َّY ُالله   َZ َY ْW ِ  َو  َw َّY َU  َ ُy ْq  ُ ْ َ َل  َ ْW ً _
 َZ َY ِْا  ْw {َ ِم  ِإ َّ َأ  ْZ َg ُه_ َر , ُ ٌ\  َ َ َ َl ُ  َ : َ َo َf َl ُ  ِ` َ ٍء_  َa ِ ْW َf ٍة ,
 َ` ْW َq  َ َ َY ْW ِq  ْqoِ  َ ِء_  َّlا َk َj ِi َj . َل_  َ َf َ َu  ِإ َl َj  ْn ِo ِ  َ َ َل_  َ َj_ ْn ِم 
 َأ ْw ِY ُv ْn َ ,ا ِ  َّن  ُo َ¡ َّv ًk ُ ا ْ~ ِg  َء_َgZَ  َo ْq  َ َ  ْ¢ ً َ|lا _ َj َi  هاور)
(£W¡] د_¥w_` kvأ 
Artinya: “Bahwasanya Rasulullah saw. Tidak pernah menolak jika 
diminta sesuatu atas nama Islam, makan Anas berkata: suatu 
ketika datanglah seorang laki-laki dan meminta sesuatu kepada 
beliau, maka beliau memerintahkan untuk memberikan 
kepadanya domba (kambing) yang jumlahnya sangat banyak 
yang terletak dua gunung dari harta shadaqah, lalu laki-laki itu 
kembali kepada kaumnya seraya berkata ‘wahai kaumku 
masuklah kalian ke dalam Islam, sesungguhnya Muhammad 
telah memberikan suatu pemberian yang dia tidak takut jadi 
kekurangan.” (HR. Ahmad dengan sanad sahih)  
2. Pendistribusian Secara Lokal 
Hal pertama dalam langkah pendistribusian zakat adalah dengan 
melakukan distribusi lokal atau lebih mengutamakan mustahiq dalam 
lingkungan terdekat dengan lembaga zakat dibandingkan pendistribusian 
untuk wilayah lainnya, hal itu dikenal dengan sebutan ”centralistic”. 
                                                          





Kelebihan sistem centralistic dalam pengalokasian zakat adalah 
memudahkan pendistribusiannya ke setiap provinsi. Hampir di setiap 
negara Islam memulai pendistribusian zakat dari pusat lalu meluas hingga 
mencakup banyak daerah.87  
Apabila zakat didistribusikan di luar wilayah zakat itu 
dikumpulkan sedangkan dalam wilayah tersebut masih banyak mustahiq 
yang membutuhkannya, maka hal itu bertentangan dengan hikmah yang 
ingin direalisasikan dari adanya kewajiban zakat. Dalam kitab Al-Mugni, 
dijelaskan bahwa maksud dari adanya zakat adalah menutupi kebutuhan 
fakir miskin. Oleh karena itu, diutamakan pendistribusian zakat kepada 
fakir miskin di wilayah zakat dikumpulkan.88  
Pendistribusian secara lokal ini memiliki dasar hukum yaitu Hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhari: 
 َو  َ َّk َث ِ¥ َZ  ْ ُk ِالله  `ْ ُq  َأ ِ` َ ْ¨ ا  ِء{َ~َlْا qُْ`  \ُَْ|lْا _َ¥َث َّkَ ِدnَwْ
 ُأ qُْ`  \ُWْZِ_vَwِْإ _َ¥َث َّkَ َo َّW َi  َZ ْq  َ ْ¡ َ  `ْ ِq  ُo َ¡ َّv ِk  `ْ ِq  َZ ْ ِk ِالله  `ْ ِq 
 َ] ْW ِ| ٍّ  َأ َّ ُ  َw ِv َu  َأ َ` َo _ ْ~ َ ٍk  َo ْn َl `ْا  ِq  َZ َّ ٍس_  َ ُ ْn ُل  َw ِv ْ~ ُ«  `ْا َq 
 َZ َّ ٍس_  َ ُ ْn ُل : َl َّv َ` _ َ~ َ¬  َّ¥lا ِ ُّ –  UYw و WYZ الله Y]– 
 ُo َ~ ًذ_ َ ا ْ¡ َn  ْlا َW َv ِq  َj َل_  َl ُ " ِإ َّ َz  َd ْ َk ُم  َZ َY َj  ْn ٍم  ِo ْq  َأ ْھ ِ\  ْlا ِy َ° ِب_ 
 َ ْY َW ُy ْq  َأ َّو َل  َo َd _ ْk ُZ ْn ُھ ْU  ِإ َl َأ  ْن  ُ َn ِّ ُk َالله او  َd َ~ َl_ َ  ِ  َذ َZ ا َf ُ اn
 َذ ِl َz  َ َ ْs ِ ْf ُھ ْU  َأ َّن  َالله  َ َf َض  َZ َY ْW ِV ْU  َs ْv َ²  َ] َY َn ٍتا  ِ َ  ْn ِo ِV ْU 
 َو َl ْW َY ِ° ِV ْU َ , ِ  َذ َ] ا ُّY َ اn َ ْs ِ ْf ُھ ْU  َأ َّن  َالله  ْا َ° َf َض  َZ َY ْW ِV ْU  َز َa ًة_  ِ 
 َأ ْo َn ِlا ِV ْU  ُd ْ} َs ُr  ِo ْq  ´َ ِ¥ ِّW ِV ْU  َ ُ° َf ُّد  َZ َY َ  ِ ْW ِf ِھ ْU َ , ِ  َذ َأ ا َj ُّf ِ` او َr ِl َz 
 َ ُ¢ ْr  ِo ْ¥ ُV ْU  َو َd َn َّق  َa َf ِ¶ا َU  َأ ْo َn ِلا  َّ¥lا ِس_"  
                                                          
87 Yusuf Qardhawi, op. cit., hlm. 139  





Artinya:  Telah menceritakan kepadau Abdullah bin Abu Al Aswad 
telah menceritakan kepada ami Al-Fadll bin Al ‘Ala telah 
menceritakan kepada kami Ismail bin Umayyah dari Yahya 
bin Muhammad bin Abdullah bin Shaifi ia mendengar Abu 
Ma’bad mantan budak Ibn Abbas berkata “Ketika Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus Mu’adz ke Yaman, 
ia pun berkata padanya, “Sesungguhnya engkau akan 
mendatangi kaum dari ahli kitab. Maka jadikanlah dakwah 
engkau pertaa kali pada mereka adalah supaya mereka 
mentauhidkan Allah Ta’ala. Jika mereka telah memahami 
hal tersebut, maka kabari mereka bahwa Alah telah 
mewajibkan pada mereka shalat lima waktu sehari 
semalam. Jika mereka telah shalat, maka kabari mereka 
bahwa Allah juga telah mewajibkan bagi mereka zakat dari 
harta mereka, yaitu diambil dari orang-orang kaya di antara 
mereka dan disalurkan untuk orang-orang fakir di tengah-
tengah mereka. Jika mereka menyetujui hal itu, maka 
ambillah dari harta mereka, namun hati-hati dari harta 
berharga yang mereka miliki.” 
 
3. Pendistribusian yang Adil 
Adil terhadap semua golongan yang telah dijanjikan sebagai 
mustahiqin oleh Allah dan Rasul-Nya dan adil di antara semua individu 
dalam satu golongan mustahiqin. Yang dimaksud disini adalah bukan 
menyamaratakan antara golongan-golongan mustahiq atau individu setiap 
golongan, melainkan keadilan yang memperhatikan dan 
mempertimbangkan hak, besarnya kebutuhan, dan kemaslahatan Islam 
yang tertinggi. 
Dasar hukum yang berlaku dalam pendistribusian secara adil ini 
dapat dilihat dari dalil umum yaitu yang terdapat dalam QS. Adz-Dzariyat 
ayat 19: 
 ِموfُ¡ْvَlْاَو \ِِ¶_ َّYِl ¸ٌّ َ UْVِِlاnَoَْأ ِَو 
Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 





Berdasarkan ayat tersebut, seorang amil dituntut untuk berhati-hati dan 
adil ketika mendistibusikan dana zakat yang telah mereka kumpulkan.  
Dalam konteks keadilan dan pemerataan, Hasbi Ash-Shiddiqiy 
menjelaskan tentang bagaimana pemerataan dalam pembagian zakat 
terhadap 8 ashnaf (mustahiq) pada saat mendistribusikan zakat, di antara 
poin-poin tersebut yaitu: 
a. Dalam membagi zakat ini, tidak terdapat cara tertentu dan tetap di 
masa Nabi Muhammad SAW. Tidak tetap membagi zakat itu kepada 
delapan atau kepada sebanyak golongan yang ada pada masa 
pembagian tersebut. 
b. Nabi SAW dan khalifah-khalifahnya membagi zakat ini dengan meliat 
kepada kemaslahatan, melihat kepada derajat mereka yang berhak 
menerimanya dan kepada banyak sedikitnya harta yang dibagi itu. 
Juga kita mendapat pengetian, bahwa tidak dimestikan pembagian itu 
sama besar jumlahnya bagi tiap-tiap golongan. Dengan kata lain 
bahwa melengkapkan bagian-bagian yang delapa itu (mustahiq) tidak 
wajib, sebagai yang difahamkan oleh an-Nakha’iy, Malik, Ahmad, 
dan lain-lainnya. Dengan ringkas hendaklah pembagian zakat itu 
senantiasa memperhatikan keperluan yang menerima zakat itu dan 
hendaklah dibagi menurut kepentingan saat itu. Banyakkanlah kepada 
yang lebih berhajat, sedikitkanlah kepada yang kurang hajatnya.89 
                                                          
89 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqiy, Pedoman Zakat Cet-III, (Semarang: 





Oleh karena itu dalam pendistribusian dana zakat produktif, 
pemberian modal harus dipertimbangkan secara matang oleh amil. 
Apakah orang itu mampu mengolah dana yang diberikan itu, sehingga 
pada suatu saat dia tidak lagi menggantungkan hidupnya kepada orang 
lain, termasuk mengharapkan zakat, jika ini dapat dikelola dengan baik 
atas pengawasan dari amil (bila memungkinkan) maka secara berangsur-
angsur orang melarat akan terus berkurang dan tidak tertutup 
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Beradasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendistribusian dana zakat 
produktif terhadap pemberdayaan ekonomi mustahiq Dompet Dhuafa 
Riau. Dari hasil penelitian ini, diperoleh persamaan hasil persamaan 
regresi linear sederhana Y = 5,615 + 0,512X dimana terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pendistribusian dana zakat produktif terhadap 
pemberdayaan ekonomi mustahiq Dompet Dhuafa Riau. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 8,203 > 2,04523 dengan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil 
koefisien korelasi sebesar 0,836 yang berarti bahwa korelasi antara 
pendistribusian dana zakat produktif dengan pemberdayaan ekonomi 
mustahiq memiliki hubungan yang kuat. Dan hasil koefisien determinasi 
sebesar 0,699 yang artinya pendistribusian dana zakat produktif 
memberikan pengaruh sebesar 69,9% terhadap pemberdayaan ekonomi 
mustahiq dan 30,1% perubahan pemberdayaan ekonomi mustahiq 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
2. Ditinjau dari ekonomi syariah, pendistribusian dana zakat produktif 
Dompet Dhuafa Riau sudah sesuai dengan syariat Islam (menurut Yusuf 





dengan target perubahan mustahiq ke muzakki, pendistribusian secara 
lokal dengan memperhatikan mustahiq yang berada di beberapa wilayah 
di Provinsi Riau dan pendistibusian yang adil yang sesuai dengan 
kebutuhan dana yang dibutuhkan oleh usaha mustahiq.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran yang 
kedepannya diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Dompet 
Dhuafa Riau untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi mustahiq ataupun 
juga kepada pembaca yang ingin melakukan penelitian sejenis. Adapun saran 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Dompet Dhuafa Riau agar mampu meningkatkan jumlah dana 
zakat produktif yang akan didistribusikan sehingga lebih banyak lagi 
mustahiq yang mampu terbantu kehidupannya. Dan juga program-
program yang akan dijalankan dalam rangka memberdayakan mustahiq 
semakin lebih baik kedepannya. Dengan adanya peningkatkan program 
pemberdayaan tersebut menjadi langkah awal menciptakan kesejahteraan 
masyarakat Riau pada umumnya dan masyarakat Indonesia pada 
khususnya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya lebih mengembangkan lagi faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi pemberdayaan ekonomi mustahiq 
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Isilah identitas diri saudara dengan keadaan yang sebenarnya: 
1. Nama responden  : .............................................................................. 
2. Jenis Kelamin  : ................................. 
3. Umur   : ........................... tahun 
4. Alamat   : ................................................................................. 
5. Pendidikan terakhir : a.   Tidak sekolah   b. SD   c. SMP   d. SMA  
  e. Sarjana   f. Lain-lain (.................................) 
6. Pekerjaan   : a. Pertanian    b. Perdagangan   c. Jasa    
  d. Transportasi  e. Lain-lain (.................................) 
7. Pendapatan per bulan : a.  Kurang dari Rp 1.000.000,- 
b. Rp 1.000.000,- s/d Rp 2.000.000,- 
c. Rp 2.000.000,- s/d Rp 3.000.000.- 
d. Rp 3.000.000,- s/d Rp 4.000.000,- 
e. Lebih dari Rp 4.000.000,- 
8. Berapa lama Bapak/ Ibu/ Sdr menjadi mustahiq Dompet Dhuafa Riau ? 
a. Kurang dari 1 tahun 
b. 1 tahun s/d 3 tahun 
c. 4 tahun s/d 6 tahun 















1. Bacalah sejumlah pernyataan di bawah ini dengan teliti. 
2. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban 
Bapak/ Ibu/ Sdr. 
a. Sangat Setuju (SS) 
b. Setuju (S) 
c. Netral (N) 
d. Tidak Setuju (TS) 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) 
3. Dimohonkan dalam memberikan jawaban tidak ada pernyataan yang 
terlewatkan. 
4. Hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademis saja. Identitas dari 
Bapak/ Ibu/ Sdr akan dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti.  
 
 No Pernyataan  
SS S N TS STS a. Pendistribusian Dana Zakat Produktif  
  
1.  
Dompet Dhuafa dalam memilih mustahiq sudah tepat 
menurut ketentuan agama Islam.     
 
2.  
Dompet Dhuafa mendistribusikan dana zakat produktif 
sesuai dengan usaha mustahiq.         
 
3.  
Dompet Dhuafa melakukan analisis kelayakan/ 
penilaian terhadap mustahiq sebelum mendistribusikan 
dana zakat produktif.     
 
4.  
Jumlah dana zakat produktif yang disalurkan Dompet 
Dhuafa tergantung berapa modal usaha yang dibutuhkan 
mustahiq.          
 
5.  Jumlah dana yang didistribusikan cukup membantu 
dalam modal usaha mustahiq.         
 
6.  
Dompet Dhuafa melakukan pengembangan usaha 
mustahiq melalui dana zakat produktif.          
 
7.  
Dompet Dhuafa melakukan penyeleksian terhadap 






8.  Dompet Dhuafa mengidentifikasi seperti apa program 
yang akan dijalankan oleh para mustahiq.     
 
9.  
Dompet Dhuafa menilai berapa lama program yang 
telah direncanakan dijalankan oleh mustahiq untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan.     
 
10. 
Dompet Dhuafa mengawasi kegiatan usaha mustahiq 
agar dana zakat produktif sesuai dengan usaha mustahiq.     
 
11. 
Dompet Dhuafa melakukan pengawasan minimal sekali 
sebulan.     
 
12. 
Dompet Dhuafa melakukan pengawasan untuk dapat 
mengetahui kualitas usaha mustahiq dalam 
mengembang dana zakat produktif yang telah 
didistribusikan.     
 
13. Dompet Dhuafa menilai setiap program atau usaha yang 
sedang dijalankan oleh mustahiq.     
 
14. Dompet Dhuafa melakukan evaluasi terhadap kendala-
kendala usaha yang dialami mustahiq.     
 
15. Dompet Dhuafa melakukan evaluasi minimal sekali 
selama 6 bulan.     
 
b. Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq  
  SS S N TS STS 
1. 
Dana zakat produktif yang disalurkan mampu 
meningkatkan pendapatan usaha yang saya miliki.         
 
2.  
Pendapatan yang saya peroleh setelah mendapatkan 
bantuan dana zakat produktif mampu mencukupi 
kebutuhan keluarga.     
 
3. Usaha saya menjadi lebih maju setelah mendapat 
bantuan dana zakat produktif dari Dompet Dhuafa.     
 
4.  Dompet Dhuafa mampu meningkatkan kemampuan 
berwirausaha mustahiq.     
 
5.  Dompet Dhuafa memberikan pelatihan bedasarkan 
keahlian mustahiq.      
 
6.  
Saya mampu mengelola usaha dengan baik setelah 
adanya bantuan dana zakat produktif dari Dompet 
Dhuafa.     
 
7.  
Saya mampu untuk bertanggung jawab dalam mengelola 
dana zakat produktif yang diberikan Dompet Dhuafa.         
 
8.  
Setelah mendapatkan bantuan dana zakat produktif dari 
Dompet Dhuafa saya menjadi lebih percaya diri dalam 
menjalankan usaha.         
 
9.  
Saya sudah mulai mampu untuk mengambil keputusan 
ketika mengalami permasalahan dalam menjalankan 





























































1 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 68 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 
2 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 3 5 4 5 64 4 4 3 4 4 4 4 3 5 35 
3 4 5 5 3 3 4 4 5 3 4 4 3 4 3 3 57 3 4 4 4 3 3 3 4 3 31 
4 5 4 4 3 3 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 58 5 4 5 4 5 5 4 5 4 41 
5 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 54 3 4 5 4 3 4 4 4 5 36 
6 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 67 5 5 4 5 5 4 4 5 5 42 
7 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 52 3 4 4 4 3 3 3 4 4 32 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 56 5 4 3 4 4 4 4 4 4 36 
9 4 4 3 4 4 5 4 3 3 4 3 5 4 3 3 56 3 3 3 4 4 3 3 3 5 31 
10 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 54 3 4 3 4 4 4 4 4 3 33 
11 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 69 5 5 5 5 4 4 4 5 4 41 
12 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 55 3 3 4 4 4 4 4 3 4 33 
13 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 66 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
14 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 55 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 
15 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 70 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
16 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 71 4 5 5 5 5 4 5 4 5 42 





18 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 72 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 
19 5 4 5 4 3 4 3 4 5 4 3 5 4 4 4 61 4 5 5 4 3 5 4 5 4 39 
20 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 68 4 5 5 5 4 4 4 5 4 40 
21 5 4 5 4 3 5 4 3 4 5 5 4 5 3 5 64 4 5 4 4 5 3 4 5 4 38 
22 4 5 3 4 4 2 3 5 5 3 5 4 4 5 3 59 3 4 4 5 4 5 4 4 4 37 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
24 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 73 4 5 5 5 5 4 5 5 5 43 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 63 5 5 4 4 4 4 4 5 5 40 
26 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 72 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 
27 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
28 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 65 5 4 4 5 4 5 4 5 4 40 
29 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 3 57 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
30 4 4 5 4 3 5 4 3 3 5 5 4 5 4 5 63 5 5 4 4 3 3 4 3 4 35 









Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 31 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 31 100,0 




Cronbach's Alpha Part 1 Value ,802 
N of Items 8
a
 
Part 2 Value ,772 
N of Items 7
b
 
Total N of Items 15 
Correlation Between Forms ,742 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,852 
Unequal Length ,852 
Guttman Split-Half Coefficient ,851 
a. The items are: X.1, X.2, X.3, X.4, X.5, X.6, X.7, X.8. 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X.1 58,61 36,845 ,638 ,864 
X.2 58,68 39,159 ,510 ,870 
X.3 58,81 36,495 ,634 ,864 
X.4 59,00 36,600 ,586 ,866 
X.5 59,16 36,073 ,597 ,865 
X.6 58,74 39,198 ,359 ,876 
X.7 58,87 37,716 ,510 ,869 
X.8 58,74 37,865 ,449 ,872 
X.9 58,90 36,957 ,499 ,870 
































X.11 58,97 37,699 ,478 ,871 
X.12 58,90 37,224 ,543 ,868 
X.13 58,55 37,856 ,552 ,868 
X.14 58,84 35,606 ,662 ,862 
X.15 58,90 36,424 ,496 ,871 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value ,707 
N of Items 5
a
 
Part 2 Value ,752 
N of Items 4
b
 
Total N of Items 9 
Correlation Between Forms ,698 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,822 
Unequal Length ,824 
Guttman Split-Half Coefficient ,817 
a. The items are: Y.1, Y.2, Y.3, Y.4, Y.5. 
b. The items are: Y.5, Y.6, Y.7, Y.8, Y.9. 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 33,74 12,198 ,538 ,821 
Y.2 33,45 13,123 ,486 ,825 
Y.3 33,71 12,746 ,541 ,819 
Y.4 33,55 13,923 ,495 ,825 
Y.5 33,87 12,783 ,530 ,820 
Y.6 33,84 12,673 ,532 ,820 
Y.7 33,84 12,740 ,705 ,804 
Y.8 33,61 11,912 ,686 ,801 





Hasil Uji Normallitas 
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,19213478 
Most Extreme Differences Absolute ,134 
Positive ,100 
Negative -,134 
Test Statistic ,134 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,168
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 







































a. Dependent Variable: Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,699 ,688 2,230 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 334,546 1 334,546 67,297 ,000
b
 
Residual 144,164 29 4,971   
Total 478,710 30    
a. Dependent Variable: Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,615 3,956  1,419 ,166 
Pendistribusian Dana Zakat 
Produktif 
,512 ,062 ,836 8,203 ,000 











































N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 63,03 37,90 
Std. Error of Mean 1,171 ,717 




Std. Deviation 6,519 3,995 
Variance 42,499 15,957 
Range 23 14 
Minimum 52 31 
Maximum 75 45 
Sum 1954 1175 











df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 





34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 





































1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 





37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
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